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ABSTRAK

Kebiasaan makhluk hidup dalam kehidupan seharitltak terlepas dari
air dan api. Air dan api memiliki sifat yang berkwan, air mematikan api
sedangkan api menguapkan air. Akan tetapi terd@paimena yang ditemukan
para ahli saat ini, yakni penemuan bahwa ada kolmpa(magma) di dasar lautan
yang tidak bisa padam dan air yang di samuderatidtak menguap. Lalu
bagaimana mungkin dua hal yang berlawanan dapap Hérdampingan tanpa
mempengaruhi satu sama lainnya. Dan dalam Alg@aapat indikasi mengenai
kejadian ini yang disampaikan dengan ladhbahr al magjr. Selain itu, terdapat
beberapa perbedaan pendapat mufasir mengenai dpsal lautan. Oleh karena
itu, penelitian ini mencoba untuk melihat bagaimgaadangan mufasir klasik
dan modern terhadap ungkaparbahr al masjr dan pandangan saintis terhadap
fenomena api di dasar lautan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisanlad@enelitian
perpustakaan (Library Research), dengan menggurskatekatan kualitatif dan
teknik deskriptif. Adapun teknik pengumpulan dasag digunakan yaitu metode
tahlili (analisis) damuqgarran(perbandingan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada peabedyang signifikan
antara penafsiran klasik dan modern terhadap datadhr al masjr. Para mufasir
klasik di antaranya Ibnu Kathir, al Suyjual Zamakhsyari, Abu Su'ud dan al
Syaukani memaknaial bahr al masjr dengan penuh dan menyala, dan
menganggap api tersebut akan menyala pada Hari &ialan para mufasir
modern di antaranya al Maraghi, Hasbi ash Shiddi€ggyyid Qub, Buya
Hamka, Wahbah al Zuhaili dan Quraish Shihab jugenakmaial bahr al masjr
dengan penuh dan menyala, yang diartikan sebagati lpemi atau gunung berapi
yang berada di laut, dan hal ini menurut merekadesekarang yang dibuktikan
dengan adanya berbagai fenomena di kehidupanrsaat i



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam pisam Skripsi ini
berpedoman pada transliterasi ‘Ali ‘Audatengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
- B L Z (titik di bawah)
& T ¢ ¢
& Th ¢ Gh
z J a F
z H (titik di bawah) A3 Q
¢ Kh J K
3 D J L
3 Dh a M
D R O N
J Z B w
o S o H
B Sy ¢ i
o= S (titik di bawah) & Y
o= D (titik di bawah)
Cacatan :
1. Vokal Tunggal
< (fathah = a misalnyasas ditulis hadatha
7 (kasrah) = i misalnyaJ# ditulis gila
& (dammah = u misalnyays s ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(») (fathahdanya) =ay, misalnyas_» » ditulis Hurayrah
() (fathahdanwaw) =aw, misalnyay 5 ditulis tauhid

'Ali Audah, Konkordansi Qur'an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qun’ (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 199y Cet. 2, himxiv.
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. Vokal panjang

(") (fathahdanalif) =3a, (a dengan garis di atas)

(») (kasrahdanya) =1, (i dengan garis di atas)

(s) dammahdanwaw) =1, (udengan garis di atas)

misalnya:Jsi= ditulis ma’gal, ¢« _x ditulis burhan, G5 ditulis taufiq

. Ta’ Marbutah(?)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat haralkathah, kasrahdan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnyds¥y! %.ddl ditulis al-falsafat al+la.
Sementarda’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h), misalnyas.>sll <éles ditulis Tahzfut al-Falasifah. 46y dibs ditulis
Dalil al-"inayah 4-Y) zalis ditulis Manzhij al-Adillah.

. SyaddaHtasydid

Syaddahyang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambgngalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakamg sama dengan huruf
syaddahmisalnyaix3\) ditulis islamiyyah.

. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkamgan hurufJ
transliterasinya adaladl, misalnya: < ditulis al-nafs,dan S ditulis al-
kasyf

. Hamzah(s)

Untuk hamzahyang terletak di tengah dan di akhir kata ditraesdisikan
dengan (), misalnyais> ditulis malz'ikah, s> ditulis juzi. Adapun
hamzahyang terletak di awal kata, tidak dilambangkan kardalam bahasa

Arab, ia menjadi alif, misalnya: ) ditulis ikhtira".
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B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis sdpasa tanpa transliterasi,
seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-namayk ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahmdanésia, seperti
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah éaagainya.

C. Singkatan

Swit : Sulhanahu wa taila

Saw :Sallallahu ‘alaihi wa sallam

QS. : Quran Surat.

ra > raliyallahu ‘anhu
as - ‘alaihi salam

HR : Hadis Riwayat
Terj : Terjemahan

t. th. : Tanpa tahun terbit
dkk : Dan kawan-kawan

t. tt. : Tanpa tempat terbit

viii
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BAB |
PANDANGAN MUFASIR TERHADAP UNGKAPAN
AL BAHR AL MASIUR

A. Latar Belakang Masalah

Alguran adalah kitab suci umat Islam yang diturunkdeh Allah Swt
Tuhan seru sekalian alam kepada junjungan kita Balsar dan Rasul terakhir
Muhammad Saw melalui malaikat Jibril untuk ditersk penyampaiannya
kepada seluruh umat manusia di muka bumi ini samdgdar zaman.

Alguran sendiri sejak diturunkannya sebagai petubggi umat manusia,
terlebih lagi sebagai petunjuk bagi orang oranggyaertakwa, mengandung
banyak ilmu (pelajaran) yang bermanfaat bagi umabusia. [Imu ilmu yang
terdapat dalam Alquran ada yang langsung mudathaipakarena tersurat pada
ayat ayatnya, namun ada pula ilmu ilmu yang dimdkbarus direnungkan
terlebih dahulu, perlu pemikiran lebih lanjut kamehanya tersirat pada ayat
ayatnya.

Kini, perbincangan seputar mukjizat ilmiah Alquraian penting seiring
dengan perkembangan pesat ilmu pengetahuan. limgetshuan takkan berhenti
walau hanya sesaat. Setiap hari penemuan penenawmanyéng menakjubkan
terus bermunculan. Fenomena ini membuat seorangnmukian bertambah
imannya dan orang yang ingkar kian penasaran ddarlya tany&.Begitu pula

di dalam kehidupan sehari hari.

*Nadiah TharayyarahBuku Pintar Sains dalam Al Quraerj. Zaenal Arifin, dkk,
(Jakarta: zaman, 2013), Cet. 2, him. 16.



Kebiasaan dalam kehidupan sehari hari, makhlukphialak terlepas dari
air dan api. Air merupakan kebutuhan pokok yanggaardiperlukan oleh
makhluk hidup, mulai dari mandi, memasak dan labagainya, begitu pula
dengan api. Sudah merupakan fitrah bahwa api damdalah sesuatu yang
bertentangan. Air mematikan api sedangkan api #ngunapkan ait.Akan tetapi
terdapat fenomena luar biasa yang dapat disaksiearang ini, yakni penemuan
bahwa ada kobaran api (magma) di dasar lautan ymiax bisa padam.
Sebaliknya, sekalipun temperatur magma mencapaiagdi 1000 °C, air yang di
samudera itu tidak sampai habis menguap. Lalu bega mungkin dua hal yang
berlawanan dapat hidup berdampingan dalam sebagdmilyang kuat tanpa ada
yang rusak salah satunya.

Dan fenomena ini terdapat dalam @B7ir: 6

e d Do

Tl Jaall

“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api.”

Walaupun fenomena ini terdapat di dalam Alqurarkabuberarti Alquran
itu buku ilmiah sebagaimana yang dipahami oleh @ramat ini' Allah
menurunkan Alquran kepada umat manusia untuk @&gadipetunjuk demi
keselamatan dan kebahagiaan mereka. Namun, bukembaca dan mengkaji
makna Alquran saja yang dilakukan oleh manusiagriardi dalam Alquran itu

sendiri terdapat banyak anjuran yang mengajak neamuguk menghayati alam

3Muhammad Suhadienomena Menakjubkan Ayat Ayat Al Quré8urakarta: AHAD
BOOKS, 2014), him. 78.
*Nadiah TharayyaratBuku Pintar him. 18.



semestd. Berangkat dari sini kaum muslimin, khususnya patdasir mencoba
untuk menggali ayat ayat Alquran.

Manusia adalatanimal rational (binatang yang berpikir); maksudnya,
aspek eksistensial yang membedakan manusia deregaa seksistensi lain di
muka bumi ini adalah kemampuan berpikirnya. Di lsigi, manusia yang berpikir
itu memiliki karakter lain yaitu keterbatasan, b&#terbatasan yang berdimensi
fisikal maupun keterbatasan yang berdimensi rulharfaterbatasan lain yang
niscaya terjadi adalah keberadaan manusia yankptesleh ruang dan waktu.
Dengan kondisi terikat ruang dan waktu ini, makenesta pemahaman dan
tindakan yang dimiliki seseorang dapat dipastikdakt akan keluar dari konteks
ruang dan waktunya.

Alguran secara teks memang tidak berubah, tetapafpean atas teks
selalu berubah sesuai dengan konteks ruang daruwalhusia. Karenanya,
Alguran selalu membuka diri untuk dianalisa, dippss dan diinterpretasikan
(ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode dan glatdn untuk menguak isi
sejatinya. Aneka metode dan tafsir diajukan sebata untuk membedah makna
terdalam dari Alquran itd.

Begitu pula dengan para mufasir, sebuah karyar tdifghat dari episteme
yang terbangun dan arah gerak di dalamnya tideksl€fri ruang sosial di mana

dan oleh siapa tafsir itu ditulis. Ruang sosialdeangan keragaman problem dan

*Abbas Arfan BarajaAyat ayat Kauniyah Analisis Kitab Tafsir Isyari fumam al
Qusyairi Terhadap Beberapa Ayat Kauniyah dalam Airgd, (Malang: UIN-Malang Press,
2009), him. 29.

® Fahruddin Faiz,Hermeneutika Al Quran Tema Tema Kontroversidogyakarta:
eLSAQ Press, 2005), him. 156.

" Umar ShihabKontekstualitas Al Quran Kajian Tematik Atas AygaAHukum dalam
Al Quran Cet. 3 (Jakarta: Penamadani, 2005), him. 3.



dinamikanya, disadari atau tidak selalu saja akemamnai karya tafsft.Hal ini
juga berlaku bagi mufasir klasik dan mufasir modern

Merujuk kepada QSal Tur: 6, terdapat perbedaan pendapat mufasir
terhadap ungkapaad bahr al masjr. Sebagian mufasir klasik mengatakan bahwa
api tersebut akan menyala pada Hari Kiamat, sed@mig&berapa mufasir modern
berpendapat bahwa fenomena ini juga bisa terjath paat ini.

Maka berdasarkan uraian di atas, perlu untuk megkgdmpermasalahan
ini untuk dijadikan sebagai bahan penelitian deng@ul “Pandangan Mufasir
Klasik dan Modern Terhadap UngkaparBahr al Masijir” .

B. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam penulisan ini ialah di sa&i air dan api
memiliki sifat yang saling bertolak belakang, agrdifat memadamkan (api) dan
api yang menguapkan (air). Akan tetapi di sisi lata melihat kenyataan di mana
air dan api bisa hidup saling berdampingan di laugelain itu terdapat beberapa
perbedaan pendapat mufasir mengenai api di daganl@l bahr al masjr).

Berdasarkan persoalan tersebut maka masalah yaarg dikaji dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan mufasir klasik terhadap ungkagahr al masjr?

2. Bagaimana pandangan mufasir modern terhadap ungkapahr al masjr?

®Islah Gusmian, Khazanah tafsir Indonesia Dari Hermeneutika hingé@eologi
(Yogyakarta: LKiS, 2013), him. 319.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pandangan mufasir klasik terhadagkapanal bahr al
masjir.

b. Untuk mengetahui pandangan mufasir modern terhadgkaparal bahr al
masjir.

2. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebaganambah ilmu
pengetahuan bagi pribadi dan juga pembaca selgadildin khazanah
perpustakaan khususnya di bidang limu Alquran daffsif, di samping itu
diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dalametaiem informasi
tentang api di dasar lautan. Penelitian ini dihkaapagar dapat memberikan
kontribusi pemikiran baru dalam khazanah pemikistam.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, sebenarnya sudah ada karys yang membahas
tentang api di dasar lautan, seperti:

Buku Dimensi Sains al Quran Menggali Ilmu Pengetahuan dhQuran
karya Ahmad Fuad Pasya. Dalam buku tersebut ddkesmtentang berbagai
sains di dalam Alguran yang salah satunya adalatartg api di lautan. Dalam
buku ini dipaparkan mengenai kemukjizatan Alquraareka fenomena yang
dibuktikan sekarang sebenarnya sudah ada dalanrakigtenpa menyertainya

dengan pendapat para mufasir.



Selekta dari Tafsir Ayat Ayat Kosmos dalam Al QurAh Karim
terjemahan dari kitaMukhtarat min Tafsir al Ayat al kauniyah fi Al Qur&arim
karya Zaghloul Ragheb Mohammed el Naggar (diterjg¢qc@a oleh Masri el
Mahsyar Bidin dan Thabrani Razzak). Dalam bukudiaraikan secara mendetail
tentang petunjuk petunjuk ilmiah dari beberapa ajiatdalam Alquran salah
satunya ialah QQl Tur ayat 6. Akan tetapi buku ini tidak memaparkan agad
para mufasir mengenai permasalahan tersebut.

Fenomena Menakjubkan Ayat Ayat Al Quiearya Muhammad Suhadi.
Buku ini menjelaskan berbagai fenomena yang meb&kju di dalam Alquran,
salah satunya adalah tentang api di dalam laut.arDalmemaparkan
penjelasannya, buku ini lebih menggunakan dalil likadis hadis Nabi Saw.

Al Quran dan Lautankarya Agus S. Djamil. Buku ini menjelaskan
berbagai aspek mengenai lautan, yang salah satal®matentang api di dalam
laut. Dalam memaparkan penjelasannya, buku inktitk@nyertakan pendapat
para mufasir melainkan dengan bukti bukti dan persmimiah.

Berdasarkan hasil kajian pustaka, penulis belum emekan pokok
pembahasan atau permasalahan api di dasar lalthahr al masjuy menurut
pandangan mufasir klasik dan modern.

E. Metode Penelitian

Untuk melahirkan sebuah karya yang bagus dan bi@dsjadibutuhkan

beberapa pemilihan metode yang tepat. Berikut atdkemukakan metode

penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu:



1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi, penelitian ini dilakukamelalui kajian
kepustakaan (library research) melalui pendekdtaalitatif, karena objek
pembahasannya berfokus pada ayat tentang api dr d@stan yang sumber
datanya diambil dari buku-buku, literatur-literatlan kitab-kitab tafsir yang ada
hubungannya secara langsung maupun tidak langsngad pembahasan.
2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan oleh dalam pemnelini yaitu
menggunakan Alquran bermushaf Usmani yang berkaltargan ayat tentang
api, menggunakan kitab kitab tafsir dan menggunakaku yang mendukung
penulisan ini. Selain itu penulis juga mengambikibuku atau artikel yang
berhubungan dengan tema-tema yang berkaitan deagan
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan teknik pengumpulan data penulisggemakan metode
tahlili dan mugarran Tahlili ialah menafsirkan Alquran dengan penyampaian
secara lengkap dari aspek pembahasan lafaznyanyaliyguti pembahasan kosa
kata, arti yang dikehendaki dan sasaran yang ditaijukandungan ayat.

Adapunmugarranialah menjelaskan ayat ayat Alquran berdasarkda pa
apa yang telah ditulis oleh sejumlah mufasir. Deng@musatkan perhatian pada
sejumlah ayat tertentu lalu melacak berbagai peatdagra mufasir tentang ayat

tersebut serta membandingkan pendapat yang merekaukiakan untuk



mengetahui kecenderungan kecenderungan merekaan alaliran yang
mempengaruhi mereka. Serta keahlian yang merelsakdan sebagainya.
4. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutcigdala melakukan
analisa terhadap data-data tersebut dengan mengguieknik deskriptif yaitu
sebuah teknik analisa data yang berkaitan dengerbgdgasan yang diajukan.
Analisis ini dimaksud untuk melakukan analisa tddpg makna serta isi yang
terkandung dalam keseluruhan pembahasan yangttde@yan api. Pendekatan
pertama dikhususkan pada permasalahan api di ldasan.
F. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan ini tidak menyebar kemana mana ngghi
mengakibatkan jauh dari apa yang diharapkan katiela&k fokus pada pokok
permasalahan yang telah ditentukan, maka penulis peenetapkan sistematika
penulisan dari pembahasan yang menyangkut tema gielgi. Isi skripsi ini

terdiri dari empat bab yang dimulai dengan sebbgakut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang mengantarkabam pada tahap
awal dari penulisan ini. Dalam bab ini dikemukaKatar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigmnkiepustakaan, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang periodisasi tafsir klggéctengahan dan modern.

Selain itu disertai dengan karakteristik, kelebidan kekurangan tafsir tersebut.

®Muhammad ZainiPengantar Ulumul Quran(Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2014), him.
126.



Bab ketiga berisi tentang definial bahr al masjr, pandangan mufasir
klasik dan modern terhadap ungkapEnbahr al masjr serta diakhiri dengan

analisis penulis.

Bab keempat adalah bab penutup yang berisi tertasgnpulan serta

saran saran.



BAB Il
PERIODISASI TAFSIR KLASIK, PERTENGAHAN DAN MODERN

A. Tafsir Klasik

Muhammad Husain al Dzahabi dalaah Tafsir wa al Mufassiin dan
Manna’ Khalil al Qa&tan dalanMababhith fi ‘Ulzm al Quran membagi periodisasi
tafsir Alquran menjadi tiga tahap: Tafsir Alquraraga Nabi dan Sahabat, Tafsir
Alguran masa tabi'in dan Tafsir Alguran pada masdlifikasi (pembukuan).
Tafsir Alguran periode klasik mencakup tafsir Algarpada masa Nabi dan
Sahabat serta tafsir Alquran pada masa tabi’in. Taf$ir periode klasik adalah
tafsir yang muncul dan berkembang pada masa Rkdulbingga munculnya
tafsir masa pembukuan (akhir masa Daulat Bani Uataytau awal Daulat Bani
Abbasiyyah), yakni abad | H sampai abad H°H.
1. Tafsir pada masa Nabi dan Sahabat
a. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan

Pertumbuhan tafsir pada masa Nabi muncul dan dinsefjak Alquran
diturunkan. Sebab, tatkala Alquran diturunkan kep&thbi Muhammad Saw,
sejak itu pula beliau melakukan suatu penafsiratangdapengertian yang
sederhana, yakni memahami dan menjelaskannya kgmadasahabat. Beliau
adalah the first interpreter (awwalul mufassirin) orang pertama yang
menguraikan Alquran dan menjelaskan kepada umatnya.

Pada waktu Nabi masih hidup tak seorangpun daa pahabat beliau

yang berani menafsirkan Alguran, karena beliau imasrada di tengah tengah

Abdul Mustagim,Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al Periode
Klasik Hingga KontemporelYogyakarta: NUN Pustaka Yogyakarta, 2003), hig1. 3

10



mereka. Jadi, seolah otoritas penafsiran saataiyadada di tangan Nabi sendiri.
Karena tugas menjelaskan Alquran pertama memandianadak Nabt?

Dari sisi bentuknya, maka penafsiran Rasulullalbisa berbentukunnah
gauliyyah, atau berbentuksunnah fi’'liyyah dan bahkan bisa juga berbentuk
sunnah tagiriyyah. Salah satu kelebihan tafsir Nabi adalah bahwaafpgan
beliau terhadap Alquran selalu dibantu oleh wal8ghingga jika ada kekeliruan
terhadap ijtihad Nabi yang terkait dengan persoahgri'at, wahyu lain akan
turun untuk memberikan teguran dan koreksi. Init@kna kema’'shuman Nabi.
Begitu kuatnya otoritas Nabi dalam hal ini, sehmgmra sahabat apabila tidak
mengetahui makna atau maksud suatu ayat, mereksasegrujuk dan bertanya
kepada beliau. Namun hal ini tidak berarti bahwlrsd kandungan makna
Alguran secara detail sudah dijelaskan oleh Nadibak banyak ayat Alquran
yang belum sempat dijelaskan oleh Nabi dan itu peean tugas bagi generasi
berikutnya untuk menjelaskann¥fa.

Setelah Rasulullah wafat, para sahabat beliaulag panyak mendalami
Alguran. Sebab mereka yang telah menerima tuntgeda petunjuk dari Nabi.
Mereka pada dasarnya telah dapat memahami Alqe@ara global berdasarkan
pengetahuan mereka terhadap bahasa Arab yang maidkadan pemahaman
mereka secara detail terhadap Alquran memerlukajelpsan dari Nabi berupa

hadis, disamping ijtihad mereka sendiri.

“Abdul MustagimMadzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al+G@m, him. 34.

“Abdul MustagimMadzahibut Tafsir:Peta Metodologi Penafsiran Al-Gum, him. 35-
36.

BAbdul MustagimMadzahibut Tafsir:Peta Metodologi Penafsiran Al-Gur, him. 36-
37.



Para ulama berbeda pendapat mengenai pemahamasapalmat terhadap
ayat ayat Alguran, yaitupertama, mereka berpendapat bahwa semua sahabat
sama pemahamannya terhadap ayat Alquran, karenaaflgliturunkan dalam
bahasa Arab, yang merupakan bahasa asli para sateatubri. Kedua, sebagian
ulama ada yang berpendapat bahwa orang Arab tekmaga para sahabat, tidak
sama pengertian dan pemahamannya terhadap Alduwama meskipun Alquran
diturunkan dalam bahasa Arab yang merupakan bahasska sendiri, namun di
dalamnya juga terdapat lafaz lafgharib, dan musykil yang hanya dapat
diketahui melalui pemahaman atau penjelasan dauiia

Dari kedua pendapat tersebut, tampaknya pendamghtakgang agak
realistis, sebab disamping para sahabat memikigkat kecerdasan yang tidak
sama, ada faktor lain yang menyebabkan tingkat paman mereka berbeda
beda, yaitu:

1) Perbedaan penguasaan bahasa

2) Perbedaan dalam intensitasnya mendampingi Nabi

3) Perbedaan dalam pengetahuan tentang adat istraahaf jahiliyah, dan

4) Perbedaan pengetahuan mengenai orang orang Yaudiabkrani di Jazirah
Arab pada waktu diturunkan Alquran.

b. Sumber-sumber penafsiran Sahabat

Para sahabat dalam menafsirkan Alquran mengguniikean sumber,
yaitu: pertama, Alquran (afsir bi al ma’'tlr) karena pernyataan Alquran

mempunyai relevansi yang sama dengan pernyataarAbpaan di tempat lain

“Abdul MustagimMadzahibut Tafsir:Peta Metodologi Penafsiran Al-Gum, him.37.
Abdul MustagimMadzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al+Gn, him. 37-
38.



yang sedang dibahas dan ditafsirk&edua, Qira ah(bacaan).Ketiga Hadis
Nabi sebab banyak hadis Nabi yang merupakan peajeléerhadap ayat ayat
yangmusykilyang ditanyakan sahabat kepada Nabi. Namun helagai sumber
penafsiran Alquran perlu diteliti kualitas dan di@snya sehingga ia
menunjukkan benar benar hadis Nabi atau bukan. nidargegitu luasnya
jangkauan penafsiran hadis terhadap ayat AlquraakamAmin al Khulli
berpendapat, bahwa perkembangan tafsir Alquran lemdungannya dengan
perkembangan pembukuan hadis, dikarenakan pada @eviade Islam karya
tafsir Alquran masih bercampur dengan hadis daahsiNabi belum ada
pemisahan.Keempat ljtihad para sahabat jika tidak mendapatkan mtsi
mengenai ayat Alquran dari Rasulullah, sebab Algwsebagai landasan untuk
menjawab problem dan tantangan zamidaelima yaitu dari keterangan Ahli
Kitab (Yahudi dan Nasrani) yaitu mengenai ceritatagara Nabi dan umat umat
terdahulu*® Hal ini disebabkan oleh adanya rasa ingin tahuwgy@erlebihan dari
sebagian sahabat yang hendak mengetahui secaibdetmenai kisah kisah
yang diceritakan secara global dalam Alguran.
c. Corak dan karakteristik tafsir masa Sahabat

Metode penafsiran sahabat adalah metaf$ér bi al riwayah artinya para
sahabat hanya sekedar meriwayatkan tafsir tafsifR#esulullah dan sesama para
sahabat sendiri. Maka, tafsir atagwalus shahabalfperkataan sahabat), para
ulama menyatakan sebagai hadisrfu’ (disandarkan kepada Rasulullah), apabila

berkenaan dengamsbab al nuzubdan semua hal yang tidak mungkin dimasuki

*Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur aiim. 39-
41.



akal fa’'yu). Sedangkan hal yang memungkinkan dimasuki akakanstatusnya
adalah mauquf (disandarkan kepada sahadat)Sebagian ulama mewajibkan
untuk mengambil tafsir yangnauquf pada sahabat, karena merekalah yang
dianggap paling ahli dalam bahasa Arab dan menyakdangsung konteks dan

situasi serta kondisi saat ayat diturunkan yanydalketahui oleh mereka.

Adapun karakteristik tafsir pada masa sahabat atdar adalah:

1) Penafsiran Alguran pada masa ini masih belum memjaga tafsir yang
utuh, dikarenakan Alquran tidak ditafsirkan semhuenya ayat ayat tertentu
saja yang dianggap sulit pengertiannya yang dpesvafsiran

2) Sedikit terjadi perbedaan dalam memahami lafaz wlgusebab problem
yang dihadapi umat pada waktu itu tidak serumitisskg

3) Mencukupkan penafsiran secara gloljatdli)

4) Membatasi penafsiran dengan penjelasan berdasaranba@hasa yang pokok
saja

5) Tidak ada penafsiran secadlrai, fighi danmazhabi

6) Belum ada pembukuan tafsir, sebab pembukuan barsetdlah abad Il H

7) Penafsiran saat itu merupakan bentuk perkembangaraldis, sebab tafsir
pada mulanya hanya merupakan cabang dari hadis diamgyatkan dari

Nabi mengenai hal hal yang terkait dengan penafsiyat ayat Alquraf’®

YAbdul MustagimMadzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al+Gan, him. 42.
Abdul MustagimMadzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al+Gn, him. 43-
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1)

2)

3)

4)

Tokoh tokoh mufasir masa Sahabat

Tokoh tokoh mufasir pada masa sahabat dapat ditdga beberapa segi:
Ditinjau dari popularitasnya, maka yang termasydaa 10 yaitu: Abu Bakar
ash Shiddiq, ‘Umar bin Khattab, 'Uthman bin ‘Affai\li bin Abi Thalib,
Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Ubay bin Ka'ab, Zaid bimabit, Abu Musa al
Asy’ari dan Abdullah bin Zubair.
Adapun tokoh yang tidak begitu masyhur ada 6 orgaig: Anas bin Malik,
Abu Hurayrah, ‘Abdullah bin Umar, Jabir bin AbduilaAbdullah bin ‘Amr
bin Ash dan ‘Aisyah.
Ditinjau dari intensitas dan kuantitasnya: tokokoto mufasir yang banyak
menafsirkan Alquran ada 4 orang, yaitu: Ali bin Atialib, Abdulah Ibn
‘Abbas, Abdullah Ibn Mas’ud dan Ubay bin Ka’ab.
Sedangkan tokoh tokoh yang relatif sedikit dalainpleaafsirannya terhadap
Alguran ada sekitar 12 orang yaitu: Zaid bin ThaBibu Musa al Asy’ari,
Abdullah bin Zubair, Abu Bakar, Umar bin Khattakjthman bin ‘Affan,
Anas bin Malik, Abu Hurayrah, Abdullah bin Umar,bitabin Abdullah,
Abdullah bin ‘Amr bin Ash dan ‘Aisya/’
Tafsir pada masa periode Tabi’in
Sejarah pertumbuhan dan perkembangan

Tafsir sahabat dianggap berakhir dengan meninggaktmkoh tokoh

sahabat yang dulunya menjadi guru dari para tadéin digantikan dengan tafsir

tabi'in.

45.
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Penafsiran Rasulullah dan para sahabat yang ticdadcakup semua ayat
Alguran dan hanya menafsirkan bagian bagian yatigdpahami orang orang
yang semasa dengannya, telah menyebabkan muncpioidem baru, yakni
bertambahnya persoalan persoalan yang sulit dipableim orang orang sesudah
mereka karena rentang waktu dan tempat yang serpakijang. Oleh karena itu
para tabi'in yang menekuni bidang tafsir merasdupentuk menyempurnakan
sebagian kekurangan ini. Karenanya mereka menarabakk dalam tafsir
keterangan keterangan yang dapat menghilangkarrdwdan tersebut. Setelah
itu muncullah generasi sesudah tabi'in. Generasi pun berusaha
menyempurnakan tafsir Alquran secara terus mendredandaskan pada
pengetahuan mereka atas bahasa Arab, cara bewatdiirdan peristiwa peristiwa
yang terjadi pada masa turunnya Alquran yang mepek@adang sesuai serta
berdasarkan alat pemahaman dan sarana pengkajiayaa

Penaklukan Islam yang semakin luas mendorong tdk&bh sahabat
berpindah ke daerah daerah dan masing-masing meanbaw. Dari tangan
mereka inilah para tabi'in menimba ilmu, sehingganoul berbagai aliran dan
perguruan tafsir.

Mengenai tafsir tabi'in ulama berbeda pendapat, yateg berpendapat
bahwa tafsir tabi'in boleh diterima apabila tida#taapenjelasan dari Nabi dan

sahabat. Ada pula yang menolaknya, hal ini dikd@napara tabi'in tidak



mendengar dari Rasulullah. Selain itu tabi’in tidakelihat keadaan yang

berkaitan dengan turunnya Alquran yang memungkitdesalahan pemaham#h.

b. Aliran aliran tafsir pada masa Tabi'in

Secara garis besar aliran aliran tafsir pada masdint ini dapat
dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu:

1) Aliran tafsir di Makkah, sahabat Abdullah Ibn ‘Alsbaebagai guru di
Mekkah yang melahirkan murid murid (tabi’in) yageaperti: Said bin Jubair,
Mujahid, ‘Ata’ bin Abi Rabah, Ikrimah maula Ibnu Abbas deswus bin
Kisan al Yamani, mereka semuanya dari golonganla (sahaya yang telah
dibebaskan) dan para tabi’in tersebutlah yang nasgmatkan penafsiran Ibnu
Abbas. Dalam hal metode penafsiran, aliran ini Butg@lai menggunakan
dasar aglifa’yu).*

2) Aliran tafsir di Madinah yang dipelopori oleh sahaltybay bin Ka'ab dan
diteruskan oleh para tabi'in Madinah seperti Abdiyah, Zaid bin Aslam
dan Muhammad bin Ka’ab al Qurazi. Aliran tafsir Madinah ini muncul
karena banyaknya sahabat yang menetap di Madinéddbeus Alquran dan
sunnah Rasul yang diikuti oleh para tabi'in sebagairid para sahabat
melalui Ubay bin Ka’ab. Pada aliran ini telah benkang takwil terhadap
ayat ayat Alquran dan telah timbul model penafsiviaal ra’yi.??

3) Aliran tafsir di Iraq yang dipelopori oleh sahab&bdullah 1bn Mas’ud

(dipandang oleh para ulama sebagai cikal bakaaralahli ra’yi) yang

2 Nur Kholis, Pengantar Studi Al Quran dan Al Hadigrogyakarta: TERAS, 2008),
him. 142-143.

! Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur ahim. 58.
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memperoleh perlindungan dari Gubernur Iraq, ‘Amnian Yasir dan
didukung oleh para tabi’'in seperti: ‘Algamah biniQaviasrug, Aswad bin
Yasir, Murrah al Hamdani, Amir asy Sya’bi, HasanBalsri, Qatadah bin
Di'amah. Secara global, aliran di Irag ini lebihnigak berwarnara'yi
(rasional), akibatnya maka timbul banyak masahitafiyyah (perbedaan)
dalam penafsiran Alquran yang kemudian muncul neetdstidlal
(deduktif)*
c. Sumber penafsiran pada masa Tabi’in

Para mufasir pada masa tabi'in dalam menafsirkaguiah banyak

bersumber pada:

1) Ayat Alquran

2) Hadis Nabi Muhammad Saw

3) Pendapat para sahabat

4) Keterangan dari ahli kitab baik Yahudi maupun Niisra
5) ljtihad para tabi'in sendiri.

Metode yang dipakai para tabi’in untuk mengambipatrsumber pertama
adalah sama dengan yang digunakan oleh para saalagiun beberapa faktor
yang melatarbelakangi ijtihad dijadikan salah satatode penafsiran, yaitu:
Pertama karena penafsiran yang dilakukan sahabat beluncakep semua ayat

ayat yang adakKedua berpencarnya tabi'in ke berbagai wilayah dengaralc

2 Abdul MustagimMadzahibut Tafsir:Peta Metodologi Penafsiran Al-Cam, him. 60.



penafsiran yang berbeda, sebagai akibat dari perafyang berbeda yang
mereka terima dari para sahabat sebelumihya.
d. Corak dan karakteristik tafsir masa Tabi'in
Pada masa tabi'in, corak tafslii al riwayah masih mendominasi
penafsiran para tabi'in. Sebab para tabi'in meratlkgn tafsir dari sahabat
sebagaimana juga para tabiin sendiri saling mermtkan satu sama lain.
Meskipun sudah muncul'yu dalam menafsirkan Alquran, tetapi unsur unsur
riwayah masih dominan.
Adapun karakteristik tafsir pada masa tabi’in yaitu
1) Pada masa ini, tafsir juga masih belum terkodifiasara tersendiri
2) Tradisi tafsir juga masih bersifat hafalan danyayiatan
3) Tafsir sudah kemasukan riwayat riwayat Israiliyy&farena keinginan
sebagian para tabi'in untuk mencari penjelasan yahip detail mengenai
cerita cerita dalam Alquran
4) Sudah mulai muncul benih benih perbedaan mazhalbndaénafsirannya
5) Sudah banyak perbedaan pendapat antara penafanatapi’'in dengan para
sahabat.
Pada masa tabi’in cerita cerita Israiliyyat sudablanbanyak masuk
dalam tradisi penafsiran disebabkan setelah baAikKitab masuk Islam, para

tabi'in banyak juga menukilkan dari mereka ceritarita Israiliyyat yang

?Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur aiiim. 61.



kemudian dimasukkan ke dalam tafsir mereka yangatieng tanpa disertai

adanya penelitiaft.

3.

Kelebihan dan kekurangan penafsiran periode klasik

Setelah melihat penafsiran periode klasik, terdapaberapa nilai

kelebihan dari tafsir pada masa klasik, terutantipaasa sahabat, antara lain:

a.

Tidak bersifatsectarian artinya tafsir tersebut tidak dimaksudkan untuk
membela kepentingan mazhab tertentu.

Tidak banyak perbedaan pendapat diantara merekagaman hasil
penafsirannya.

Belum dimasuki oleh riwayat riwayat israiliyyat yadapat merusak agidah
Islam.

Di sisi lain, tafsir periode klasik juga terdapabkrapa kelemahan dan

kekurangan, antara l&fh

a.

Belum mencakup keseluruhan penafsiran ayat Alqueshingga masih
banyak ayat ayat Alquran yang belum ditafsirkan.

Penafsirannya masih bersifat parsial dan kurangletail dalam menafsirkan
suatu ayat, sehingga kadang sulit mendapatkan gambgang utuh
mengenai pandangan Alquran terhadap suatu masatahtti.

Pada masa tabi'in, tafsir sudah mulai bersifat es&ot dan mulai
terkontaminasi oleh kepentingan mazhab tertentiingga menjadi kurang

objektif dalam menafsirkan Alguran.

66.
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d. Tafsir pada masa tabi'in sudah mulai dimasuki riatagwayat israiliyyat,
yang sebagian dapat membahayakan kemurnikan agiaam
B. Tafsir Abad Pertengahan

Periode pertengahan dimulai dengan munculnya prgeémafsiran yang
sistematis dan sampai ke tangan generasi sekatatah glalam bentuk buku
(terkodifikasi secara baik). Tafsir akan mengalgmerkembangan dan selalu
dipengaruhi oleh dinamika kehidupan dan peradatmusia®’

Dalam sejarah pemikiran Islam, periode pertengatiikenal sebagai
zaman keemasan ilmu pengetahuan serta ditandaianlebgrkembangnya
berbagai diskusi di berbagai di segala cabang pengetahuan, baik di bidang
agama maupun non agama. Perkembangan ini berjateyatssignifikan karena
didukung oleh pemerintah yakni Daulah Abbasiyah.

Pada masa ini diberlakukan penerjemahan buku bulkuah atau
pengiriman delegasi ilmiah ke pusat pusat ilmu pétguan dunia terkenal. Dan
dibuka forum forum ilmiah terbuka yang dihadiri lleseluruh ilmuwan dari
berbagai cabang keilmuan yang &dalam forum inilah berakhir dengan
terjadinya saling menyalahkan antara ahli dalam batang dengan bidang ilmu
lainnya.

Semua itu pada akhirnya menjadi faktor dari lakarngfsir tafsir yang
didominasi oleh sistem berfikir tertentu. Pada memsguga timbul fanatisme
terhadap kelompok kelompok tertentu dalam saturgal@ilmuan hingga lahir

kecenderungan taglid yang menghilangkan toleraegiatiap bidang lainnya.

“’Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur anlim. 67.
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Karena sikap fanatik ini, muncullah orang orang gydnersikap moderat untuk
merepon sikap fanatisme ini. Dan keadaan ini medatakangi karakteristik
dalam penafsiran mereka terhadap Alquran.

1. Karakteristik tafsir periode pertengahan

a. Pemaksaan gagasan asing (non Qurani) ke dalamspanahlquran

Kebanyakan tafsir pada zaman ini terjebak dalans anenonjolkan
kepentingan di luar kepentingan penafsiran teks fdiguran. Banyak persoalan
yang sebenarnya di luar konteks ternyata dibahakaldin penafsiran ayat ayat
tertentu dari Alquran yang sebenarnya tidak dipei®
b. Banyak pengulangaml(tikrar) dan berele telea( taswil)

Pada masa periode klasik penafsiran terhadap Algbelum disusun
secara sistematis yang umum dilakukan ketika tersathtu peristiva atau
pertanyaan, maka berbeda penafsiran pada periotBngahan sudah mengikuti
sistematika tertentu.

Pada masa ini, umumnya penafsiran dilakukan berdasaata urutan
surat di dalam mushaf. Oleh karena itu, jika teatlapdaksi ataupun makna ayat
yang sama maka mufasir tentu akan memaparkan kep#wabhaman terhadap
ayat tersebut walaupun sebenarnya telah disamppéaen ayat sebelumnya yang
redaksi maupun maknanya yang s&fma.

Selain itu, pada masa ini umumnya tafsir ditulitadejarak waktu yang

lama dan memiliki penafsiran berijilid jilid yangshi jadi antara ayat dengan yang

*Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur anim. 71-
72.

**Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur anim. 72.

*'Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur ahim. 75.



lain memiliki jarak yang cukup jauh hingga mufagituntut untuk memaparkan
kembali penafsiran terhadap ayat tersébut.
c. Bersifat atomistik §arsial)

Pada masa ini mufasir biasanya menyajikan terldattulu sebuah ayat
baru kemudian menguraikan penafsiran terhadaptessgbut, sering kali ketika
menafsirkan Alquran tanpa mempertimbangkan berbagpek, seperti ketika
memaknai sebuah lafal mereka mengabaikan kontaksgat tersebut ataupun
kronologi turunnya ayat, penggunaan lafal terselaiam keseluruhan Alguran
serta kaitan anatara satu ayat dengan ayat yant) lai
2. Corak tafsir periode pertengahan

Corak tafsir ialah nuansa khusus atau sifat khyang memberikan warna
tersendiri terhadap sebuah penafsiran. Sebuahl ta&upakan bentuk ekspresi
intelektual seorang mufasir dalam menjelaskan agwdt Alguran sesuai
kemampuannya, minat dan spesialisasi keilmuannya.

Keanekaragaman corak tafsir itu sejalan dengangkeran disiplin ilmu
yang berkembang pada saat itu dan menjadi minaasimusebelum menafsirkan
Alguran. Illmu ilmu yang berkembang pada masa itahialmu figh, kalam,
tasawuf, bahasa dan sastra serta filS4f8ehingga terdapat orang orang tertentu
yang mencoba menggunakan basis pengetahuannyaskbsmngka pemahaman

Alguran. Oleh karena itu muncullah berbagai coedgit, seperti:

*Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur anim. 76.

¥ Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur ahim. 79.

*Abdul MustagimMadzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur ahlm. 81-
82.



a. Fighi

Tafsir fighi ialah tafsir yang memusatkan perhatian kepékidn atau
penafsiran ayat ayat Algquran dalam kaitannya depgasoalan persoalan hukum
Islam3® Tafsir corak ini muncul bersamaan dengafsir bi al ma’thr. setelah
Rasulullah wafat, muncul kasus kasus yang belum padla masa Rasulullah
sehingga tuntutan untuk mendapatkan pemecahan yamgr menurut syari’at
menyebakan orang orang tertarik untuk menggalird#ssar hukum dari Alquran
dan hal ini berlanjut hingga muncul berbagai mazinafum.

Kitab tafsir yang bercorak fighi di antara lain aghi berikut:
1) Ahkam al Qurarkarya al Jashash
2) Ahkam al Qurarkarya Ibn ‘Arabi
3) Al Jami'al Ahkam al Qurakarya al Qutubi
b. Teologis

Tafsir corak teologis ialah salah satu bentuk pereaf Alquran yang tidak
hanya ditulis oleh kelompok teologis tertentu, peteafsir yang dimanfaatkan
untuk membela sudut pandang sebuah aliran teoldgifsir model ini lebih
banyak membicarakan tema tema teologi dibandinggeaepankan pesan pokok
Alguran®
c. Sufistik

Tafsir Sufi ialah tafsir yang dibangun atas dasasad teori sufistik atau

tafsir yang dimaksudkan untuk menguatkan teori iteswfistik dengan

*Muhammad Gufron dan Rahmawafiumul Quran Praktis dan MudalJakarta:
AMZAH, 2010), Cet. 2, him. 189.

**Abdul Mustagim Madzahibut TafsirPeta Metodologi Penafsiran Al-Qur ahlm. 83-
84.



menggnakan metode takwil dengan mencari makna. Basawuf sendiri terbagi
kepada dua, yakni tasawufezari dan tasawuf dmali sehingga penafsiran
bercorak sufistik juga dibagi kepada dua:
1) Tasawuf teoritisgl Tasawwuf al Naari)

Tasawuf teoritis adalah tasawuf teori yang didamarktas teori teori
tasawuf sepertivahdah al wujud, al hulutian al ittihad®>" Mereka mencoba
meneliti dan mengkaji ayat ayat Alguran dengan rgangkan teori yang sesuai
dengan ajaran ajaran mereka. Mereka berusaha mkaeneori atau ajaran di
dalam Alguran yang dianggap sesuai dengan ajaraekmesehingga seringkali
mereka mentakwilkan ayat Alquran dengan tidak nilernpi cara cara
mentakwilkan Alquran dan menjelaskannya dengan ef@sgan yang
menyimpang dari pengertian tekstual yang telahrdikeleh dalil syara’ serta
tidak didukung oleh kajian kebahas&alan penafsiran seperti ini ditolak.

2) Tasawuf praktisgl Tasawwuf al ‘Amal)

Mereka menafsirkan atau mentakwil ayat Alquran eéa dengan arti
zahirnya, berdasarkan isyarat isyarat tersemburynum masih tetap bisa
dikompromikan dengan arti zahir yang dimaksud.

Kitab tafsir yang bercorak sufi ini di antaranya:

a) Tafsir al Qur an al Karinmkarya al Tusturi
b) Hagaiq al Tafsirkarya as Salami

c) ‘Araisy al Bayan fi Hagaiq al Qur akarya al Syairazi

37 Kadar M. YusufStudi al Quran (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 158.
*Nur Kholis, Pengantar Studi Al Quran dan Al Had{& ogyakarta: TERAS, 2008), him.
146-147.



d. Falsafi

Tafsir falsafi adalah penafsiran Alquran yang lebilenekankan pada
bidang filasafat dan menggunakan metode berpikisdfis® Tafsir ini muncul
pada masa Khalifah Abbasiyah ketika terjadi kegigianerjemahan buku buku
asing ke dalam bahasa Arab yang di antaranya adal@mgan filosof seperti
Aristoteles dan Plato. Oleh karena itu, terdapdtelspa ulama tafsir yang
mencoba memahami Alquran dengan metode fil§&fat.

Terdapat beberapa respon terhadap tafsir ini:

1) Golongan yang menolak filsafat, mereka menolakirtafs dikarenakan
menurut mereka terdapat pertentangan antara filsaia agama. Salah satu
tokohnya ialah Imam al Ghazali dalam bukuay#syaratdan Fakhr al Razi.

2) Golongan yang mengagumi dan menerima filsafat vpalaudi dalamnya
terdapat pertentangan dengan nas.

Menurut al Dhahabi, belum ditemukan satu kitab itafalsafi yang
dikarang secara lengkap, yang ada hanyalah sebgmamhaman mereka
terhadap Alquran terpisah pisah yang termuat dalakn filsafat merek&*

Kitab yang menggunakan corak ini ialah:

1) Fushush al Hikankarya Abu Nashr Ibonu Muhammad al Farabi
2) Rasail Ibnu Sin&arya Abu Ali Husein Ibnu Abdillah Ibnu Sina

3) Rasailkarya lkhwan al Safa

¥Muhammad Gufron dan RahmawatilJumul Quran Praktis dan Mudah(Jakarta:
AMZAH, 2010), Cet. 2, him. 160.

“°Abdul Hayy al FarmawilMetode Tafsir Maudhu'i dancara Penerapannyarj. Suryan
A. Jamrah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 19@#),20.

“Muhammad Gufron dan Rahmawagiumul Quran,him. 198.



e. ‘llmi

Tafsir ‘ilmi adalah suatu ijtihad atau usaha kesasrang mufasir dalam
mengungkapkan hubungan ayat ayat kauniyah dalamr#@igdengan penemuan
penemuan sains modern yang bertujuan untuk meratkdin kemukjizatan
Alguran®?* Munculnya tafsir ‘iimi mengundang pro dan konti&alangan ulama,
ada yang setuju dan ada pula yang tidak setujadaghtafsir ini.

Di antara ulama yang mendukung tafsir ilmi ialath:K&awakibi, Fakhr ar
Razi, Al Baidhawi, Nidham al Din al Qummi al Naisal Al Zarkasyi, Al Jalal al
Suyui, Abu al Fadhal al Mursi, Muhammad Abduh, Muhamn3adnaluddin al
Qasimi, Mahmud Syukri al AlusiTantawi Jauhari, Abdul Hamid bin Badis,
MustafaSadiq al Rafi’i dan Abdurrazaq Naufal.

Di antara ulama yang menolak tafsir ilmi ialah: $\aibi, Abu Hayyan al
Andalusi, Muhammad Rasyid Ridha, Mahmud Syaltuthffumad Msgtafa al
Maraghi, Muhammad Izzat Darwazat, Amin al Khullndgyauqi Dhaif**

Ada beberapa kriteria yang harus dijaga dalam mamggn perangkat
iImu pengetahuan alam dalam menafsirkan dan memaB&qaran. Menurut
Yusuf al Qardhawi dalam bukunygaifa Nata’amal Ma’a Al Quran al Azim
terdapat empat hal yang harus diperhatikan: bermgegemda hakikat (realita)
bukan kepada prediksi, menjauhi pemaksaan diri ndalmemahami nas,

menghindari tuduhan kepada umat secara keselurdéagan kebodohan, dan

“27uherni AB,Menyusuri Tafsir IImi dalam Tafsir al Kabir Karyaakhr al Razi (Kajian
Ayat Ayat Kauniyyat dalam Surah al NaHiganda Aceh: Fakultas Ushuluddin, 2014), him. 70-
71.

“3Abdul Majid Abdussalam al MuhtasibYisi dan Paradigma Tafsir Al Quran
Kontemporey Terj Maghfur Wachid, (Bangil Jatim: Al Izzah, I89hlm. 263- 300.

“Abdul Majid Abdussalam al MuhtasiWjsi dan Paradigma Tafsihlm. 310- 325.



hendaknya jangan berlebihan sikap dalam penafsimmh dan tidak
memposisikan Alquran dengan ilmu pengetahuan kagueen dalam
perlombaari®
3. Tokoh-tokoh mufasir periode pertengahan

Berikut beberapa tokoh mufasir pada masa ini, dgaranlain: al Farra’,
Ibnu Jarir, al Zamakhsyari, Fakhruddin al Razi,Baidhawi, al Quubi, Ibnu
‘Arabi, al Jasas, al Alusi, Abu Ali al Tabarsi, al Syaukani, lbnu Kathir, al
Tha’labi, Abdur Rahman ala’alibi, Abu Hayyan, Jalaluddin al Mabhalli, al
Naisaburi, al Qadli Abdul Jabbar dan lain sebagaffly

Akan tetapi, tafsir klasik yang dimaksud dalam pesan ini adalah kitab
tafsir yang dikarang oleh mufasir pada abad pedeag. Sebab, tidak ditemukan
karya tafsir yang utuh, pada masa Rasulullah hingd®in Alquran tidak
ditafsirkan semua, hanya ayat ayat tertentu sajg geanggap sulit pengertiannya
yang diberi penafsiran
C. Tafsir Modern

Periode ini dapat dikatakan dimulai pada akhir dk@ad9 sampai saat ini
dan mendatang. Pada masa ini terkenal periode medsr Islam ialah yang
dilakukan di Mesir oleh tokoh tokoh Islam sepeainal al Din al Afghani, Syaikh
Muhammad Abduh, dan Muhammad Rasyid Ridha. Muhamniduiuh
mengarang sebuah kitab tafsir yang dinamakan detadsinal Manar. Tafsir ini

memiliki pengaruh yang cukup besar bagi perkembanggsir, baik bagi kitab

“Dikutip dari Mufakhir MuhammadTafsir llmi Studi Kritis,hm. 34,
**Abdul MustagimMadzahibut Tafsir Peta Metodologi Penafsiran Al @uiPeriode
Klasik Hingga Kontempore(Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. 89.



kitab tafsir Alquran yang semasa dengannya maufieah kitab tafsir yang terbit
pada masa sesudahnya hingga sekatang.

Berbarengan dengan upaya pembaruan Islam dan geg@afsiran
Alguran di Mesir dan Negara lainnya, para ilmuwaanshm di Indonesia juga
melakukan gerakan penerjemahan dan penafsiran aiqgke dalam bahasa
Indonesia, seperti Tafsal Azharkarya Buya Hamka, Tafsal Nur dan Tafsiral
Bayan karya Hasbi ash Shiddieqi, Mahmud Yunus, A.Hasdan Tafsir al
Misbahkarya Quraish Shihab.

Hampir semua kitab tafsir sebelum periode ini diteleh orang muslim
berkebangsaan Arab dan dalam bahasa Arab. Sedapgkafsiran Alquran ke
dalam bahasa non Arab umum terjadi pada akhir akbad ke 19 dan 20
Masehi?®
1. Metode tafsir pada masa modern

Terdapat beberapa metode tafsir yang dominan dipa&da masa ini,
seperti:

a. Metodemauw/u'’i (tematik)

Metode tematik ialah membahas ayat ayat Alquesua dengan tema
atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yankpiian dengan topik tersebut
dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dari seaspek?’

Ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan temadul atau topik

pembahasan, sehingga ada yang menyebutkan metatengan metodeopikal.

“Muhammad Amin Sumajlumul Quran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 330.

“*Muhammad Amin Sumajlumul Quran him. 331.

“‘Nashruddin BaidanMetodologi Penafsiran Al-Qur ar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), Cet. 3, him. 151.



Jadi, mufasir mencari tema atau topik yang adamjah masyarakat atau berasal
dari Alquran itu sendiri’
Adapun langkah langkah metoa®auw/u’'i merujuk kepada Abd al Hayyi al
Farmawi sebagai berikut:
1) Menetapkan topik yang akan dibahas.
2) Menghimpun ayat ayat yang berkenaan.
3) Mencariasbab al nuzuayat.
4) Memahami korelasi ayat ayat tersebut dalam suralmagng masing.
5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.
6) Melengkapi pembahasan dengan hadis hadis yangitaerkdengan pokok
pembahasan.
7) Mempelajari ayat ayat tersebut secara keselurulaanndengkompromikan

antara ayat yang umum dengan ayat yang khtlsus.

Metode Maudu’i memiliki beberapa kelebihan, seperti: menjawab
tantangan zaman, praktis dan sistematis, dinamis rdambuat pemahaman
menjadi utuh. Namun, metoddaudu’i juga memiliki beberapa kekurangan,
seperti: memenggal ayat Alquran dan membatasi pemain ayat?

b. Metodemugarran(komparatif)

Metode komparatif ialah membandingkan tekssYrayat ayat Alquran

yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksirdalaa kasus atau lebih serta

memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus yamga. Membandingkan ayat

**Nashruddin Baidarlletodologi Penafsirarhlm. 152.

labd Al Hayyin Al Farmawi,Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penghimpunanyarj.
Abd Jaliel, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 64

> Nashruddin Baidarletodologi Penafsirarhlm. 165-168.



Alguran dengan hadis yang pada lahirnya terlihatrtebéangan dan
membandingkan pendapat ulama tafsir dalam menafsitquran

Ciri utama metode komparatif ialah perbandingamgkah langkah yang
harus diterapkan dalam metode ini ialah dengan meatkan perhatian pada
sejumlah ayat tertentu, lalu melacak berbagai geatdaara mufasir terhadap ayat
itu serta membandingkan pendapat pendapat itu untakngetahui
kecenderungan, aliran yang mempengaruhi dan keahiaeka.

Terdapat tiga aspek yang dibahas di dalam metadgarran yaitu:
membandingkan ayat dengan ayat, membandingkan ds@gan hadis dan
membandingkan pendapat para mufasir.

1) Kelebihan metodenugarran

a) Memberikan wawasan penafsiran yang relatif leb#s lkepada pembaca

b) Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terpapl@ndapat orang lain
yang kadang kadang jauh berbeda dari pendapat kita

c) Tafsir dengan metode ini amat berguna bagi mereka yngin mengetahui
berbagai pendapat tentang suatu ayat

d) Mufasir didorong untuk mengkaji berbagai ayat dadli® serta pendapat
mufasir lainnya.

2) Kekurangan metodeugarran

a) Tidak dapat diberikan kepada pemula

b) Kurang dapat diandalkan untuk menjawab permasalabsial yang tumbuh

di tengah masyarakat

>*Nashruddin Baidarlletodologi Penafsirarhlm. 65.
>**Nashruddin BaidarRRekonstruksi llmu Tafsi(Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 2000),
him. 71.



c) Terkesan lebih banyak menelusuri penafsiran penafsiyang pernah

diberikan oleh ulama daripada mengemukakan peaafbaru®

>> Nashruddin Baidarletodologi Penafsirarhlm. 142-144.



BAB Il
PANDANGAN MUFASIR TERHADAP FENOMENA API DI
DASAR LAUTAN

Mukjizat merupakan kejadian yang keluar dari bdtakum dan sunnah
alam yang dianugerahkan oleh Allah kepada utusam-Mjukjizat ada yang
bersifat material yang dicerna pancaindra, namuawas hukum alam yang ada.
Ada pula mukjizat bersifat rasional yang semuanyasgdon oleh daya nalar, dan
mukjizat seperti ini tidak diterima dengan peneamgang sam# Mukjizat yang
bersifat rasional ialah Alguran, kemukjizatan Algmimengenai hal hal di sekitar
kita berupa laut, bumi, hewan, tumbuh tumbuhanksarda benda mati tidak lain
adalah bukti yang meyakinkan bahwa Alquran ini addirman Allah®>’ Alquran
telah mendorong kita untuk berpikir dan menelitnsa yang ada di bumi serta
isinya, yang salah satunya ialah lautan.

Kita saksikan bahwa lautan dengan segala isinyg yangagumkan dan
masih tersembunyi, belum bisa diungkapkan oleh ilpeimgetahuan modern
dengan teknologinya, kecuali sebagian kecil ¥5ja.

Tugas para cendekiawan Muslim untuk mencerna, mamialdan
kemudian menyampaikan petunjuk petunjuk Alqurangyaukan hanya untuk
mencari akhirat, namun juga kesejahteraan umatrmadDalam hal ini, ayat ayat

Alguran mengenai lautan merupakan salah satu cang yatut dicerna dan

*Muhammad Kamil Abdushshamadukjizat/imiah dalam Al Qur'an, Terj Alimin dkk,
(Jakarta: Akbar Media Eka Sarana), him. 2.

*"yusuf al Hajj AhmadEnsiklopedi Kemukijizatan lImiah dalam Al Qur'an damnnah
Terj Ahsin Sakho Muhammad, (Jakarta: Kharima 112009), him. 7.

*Muhammad Kamil Abdushshamadukijizat/imiah dalam Al Qur'an, him. 130.
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dipahami oleh para ulama dan para cendekiawan untaknbimbing umat
menjawab tantangan masa depan.
A. Definisi al Bahr al Magjar

Secara etimologial bahr al masjr terdiri dari dua kata, yaitbahr dan
masjir. Bahr merupakan isim mufradplural) sedangkan jamaknyaifgular)
ialahabhurun/ biar. Dalam kamus karya Mahmud Yunibshr diartikan dengan
laut atau air asif® Dalam kamusal Munjid dinyatakan bahwa katéahr
merupakan kata kerjaahara yabharu bahraryang bermaknayaqgga yakni
membelahBahr juga bermakndaaa’'mmaq wa tawassayakni dalam serta luas.
Dan ada puldahr yang bermaknhilaf al bar yakni lawan kata dari daratan
yaitu laut, dinamakan seperti itu karena sifat Igahg terbentang, luas dan
banyak airny&d’ Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesizakfiat
bahwa laut merupakan kumpulan air asin dalam jurglaing banyak dan luas
yang menggenangi dan membagi daratan atas benupuita®?

Jadi dari beberapa definisi di atas dapat dikatddaiwa yang dimaksud
dengan laut ialah suatu tempat yang berisi air dalam jumlah yang banyak,

luas, dalam serta terbentang membelah dan membiagi pulau.

*Agus S. Djamil Al Quran dan Lautan(Bandung: Arasy Mizan, 2004), hli3d.

®Mahmud YunusKamus Arab Indonesjg Ciputat: Mahmud Yunus WA Dzurriyyah,
2010), him. 57.

® ouwis Ma’luf al Yassu'i dan Bernard Tottel al Yass Al Munjid fi al Lughah wa al
A’lam, (Lebanon: Dar al Mayruq Sari, 2007), Cet. 42, 2.

®2Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesiad. 4, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008)



Terdapat beberapa penyebutan laut dalam alquraerdagai surah yang

berbeda seperti yang tertera pada tabel di bawah in

LAUT

N Lafa Aya N Aya N Aya

0 z Surah t 0 Lafaz Surah t 0 Lafaz Surah t
Bahr Al 66-

1 a Bagarah 50 13 Babhri Allsra| 67 25 Bahri Al Rum 41

Al
2 | Bahri| Bagarah 164 14 Babhri Al Isra 7Q 26 Bahnu Lugman 27
61-
3 | Bahri | Al Maidah 96 15 Babhri Al Kahfi| 63 27 Babhri Lugman 31
Bahraan

4 | Bahri| AlAn'am 59 16 Bahri Al Kahfi 79 28 i Fatir 12

5 | Bahri| Al An'am 63 17 Bahru Al Kahfi 109 20 liga Al Syura 32

6 Bahri | Al An'am 97 18 Bahri Taha 77 30 Bahra Al Dukhah 24
Bahr Al

7 a Al A'raf 138 19 Bahri Al Hajj 65 3] Bahrg Jatsiyah 12

8 Bahri Al A'raf 163 20 Bahrin Al Nur 40 32 Brah Al Tar 6

Bahrain Bahrain Al

9 | Bahri Yunus 22 21 i Al Furgan 53 33 i Rahman 19
Bahr Al

10 a Yunus 90 22| Bahra| Syu'ara’' 63 34 Biharu AlTakw | 6

Bahrain

11 | Bahri Ibrahim 32 23 i Al Naml 61 35 Biharu Al Infiar 3
Bahr

12 a Al Nahl 14 24 Bahri Al Naml 63

Sedangkammasjir merupakan isim maf'ul yang berasal dari ketgara
yasjuru sajran Dalam kamus karya Mahmud Yunusgjara diartikan dengan
memenuhi (tungku) dengan kayu bakar dan menyalgeeripalam kamusal
Munawwir, sajara diartikan dengan menyalakan, mengisi dan meméfuhi.
Sedangkan dalam kamas$ Munjid dinyatakan bahwaajara bermaknasajar al
tannar yakni memenuhi tungku api dengan bahan basagra juga bermakna
sajara al maa’u an nahrgakni mala’ahuyakni air memenuhi sungaajarajuga

bermaknafaza yakni meluap,sajara juga bermaknaaja wartafa’at amwijahu

®Mahmud YunusKamus Arab Indonesjdim. 163.
®Ahmad Warson MunawwirAl Munawwir: Kamus Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka
Progressif, 2002), Cet. 25, him. 610.



yakni bergejolak hingga naiklah gelombdnigdan Zaghloul R. M. El Naggar
mengatakan bahwanasjir berasal dari kata kerjgajara danas sajr bermakna
tahyiijan naaryang berarti kobaran api atawgada ‘alaihi hattaa ahmaahyang
berarti menyalakan api di atas tungku api sehinggambuatnya panas.
Disebutkan pulasajara al maa’'u an nahrayakni mala’ahu yang berarti air
memenuhi sungai. Jadl bahr al masjr adalahal mamiz'u bi al mz" al makfif
‘an al yarabisah yang berarti laut yang dipenuhi dengan air darh jaari
daratart?

Terdapat beberapa penyebutan katasjir dalam alquran di berbagai
surah yang berbeda seperti: @hafir ayat 72,QS. al 7ur ayat 6 dan QSal
Takwr ayat 6.

Tiga katamasjir dengan berbagai bentuk redaksi di dalam Alqurga ju
memiliki konteks yang berbeda, seperti:

1. QS.Ghafir ayat 72
ARCTS U G PR
“Ke dalam air yang sangat panas, kemudian merisiekar dalam api”.
SurahGhafir merupakan surah ke 40 dalam perurutan penulisastelgan
mushaf, tetapi ia merupakan surah yang ke 59 a&ag snenurut pendapat lain ke

60 dari segi perurutan penurunannya. Dalam pemuisashaf terletak setelah

surah alZumardan sebelum surdfussilat. la berjumlah 85 ayat dan merupakan

®Louwis Ma’luf al Yassu'i dan Bernard Tottel al Yass Al Munjid fi al Lughah wa al
A’lam, (Lebanon: Dar al Mayruq Sari, 2007), Cet. A2y, 321.

Zzaghloul R.M. El NaggarSelekta dari Tafsir Ayat Ayat Kosmos dalam Al Quadn
Karim, Terj Masri EI Mahsyar Bidin(Jakarta: Shorouk International Bookhop, 2010)id Jil,
him. 13.



salah satu surah yang disepakati bahwa seluruhyay®takkiyyah, walaupun ada
beberapa pendapat yang mengatakan terdapat duayaggt diturunkan di
Madinah yang merupakan pendapat lefffaBurah ini dikenal dengan beberapa
nama, sepertial Mu’min, Ghifir dan al Taul (dua nama yang pertama lebih
popular)®® Di dalam Alquran terdapat tujuh surah yang dimd&igan Ha Mim”

dan surah ini dinamakan dengamaysul Quran.?® DinamakanGhafir yang
berarti Pemberi Ampun daal 7aul yang berarti rezeki atau anugerah Tuhan yang
tiada putus putusnya yang terdapat pada ayat Rel@n dinamakaml Mu’min
karena uraian yang dikandungnya tentang seorangnimutari keluarga Firaun
yang menyembunyikan keimanannya pada ayat Ké 28.

Isi utama dari surah ini ialah mematangkan akidathid. la membahas
masalah kebenaran dan kebatilan, keimanan danite@kamasalah dakwah dan
pendustaan, kecongkakan di muka bumi, kesombormrgga thak dan azab Allah,
serta diselingi dengan keadaan orang mukmin yamgpemleh petunjuk lagi taat
dan kenikmatan yang menanti mereka di Hari Kiafhat.

Kaitan antara surah sebelumnya yakhZumardan surah ini ialah surah
yang sebelumnya menerangkan keadaan orang orangdaimukmin sedangkan
dalam surah ini Allah menegaskan bahwa Allah mempgerndosa untuk menarik

orang kafir agar beriman. Kemudian, dua surah ama sama menjelaskan

*’M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Ala@ufJakarta:
Lentera Hati, 2002), Cet. 7, Jilid. XII, him. 2281.

**Hamka, Tafsir Al Azhar juz 23-24Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), him. 96.

*Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidigyafsir Al Quranul Majid An Nur(Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), him. 677.

"®Hamka, Tafsir Al Azhar juz 23-24Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), him. 96.

"'M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Ala@ufJakarta:
Lentera Hati, 2002), Cet. 7, Jilid. XII, him. 279.

”?Sayyid Quthb Tafsir fi Zhilalil Quran Terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani,
2004), Jilid. X, him. 98.



keadaan di Hari Kiamat serta keadaan orang kafitkk&keberada di padang
mahsyar dan neraka.

Sedangkan kaitan surah ini dengan surah selanjafgta kedua surah ini
sama sama berisi ancaman kepada orang Quraisy etamgaian tentang azab
yang menimpa mereka dan sama sama menjelaskangesifat Alquran yang
mulia.”

2. QS.al Tar ayat 6
1 osadall 2

“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api”.

Surahal Tiur merupakan surah ke 52 dalam mushaf dan surah Hal@t
segi perurutan penurunannya yang berjumlah 49 #gyaherupakan surah yang
ayatnya turun di makkah setelah suaehSajdahdan dalam penulisan mushaf
terletak sesudah surahDhariyat dan sebelum surail Najm

Surah ini membahas tentang hari Kebangkitan damuagrarsoalan yang
berhubungan dengan hal tersebut, ia menjelaskanastng kafir, mukmin serta
tentang surga dan kenikmatannya. la juga menerangkhwa azab pasti ada
karena bukti dari kehancuran yang dipaparkan pgda &6 serta menguraikan
sifat dan macam macam azab tersebut.

Kaitan antara surah sebelumrateDhariyat dan surah ini ialah permulaan
kedua surah ini sama sama menjelaskan keadaan orang yang bertakwa,

akhir surah mengandung ancaman terhadap orang @eding dimulai dengan

”Teungku Muhammad Hasbi Ash Shididgyafsir Al Quranul Majid An Nur(Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), Jilid. Ill, him. 677.
"Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidiqiafsir Al Quranul Majid An Nurhlm. 707.



sumpah Allah kepada makhluknya, Allah memerintahkamabi saw
memperingatkan umatnya dan tidak mengacuhkan cekdaan yang dilontarkan
oleh oang yang mengingkari kebenaran dan mengandtgrangan yang
menunjuk kepada keesaan Allah dan adanya hari bdfigk

Sedangkan kaitan surah ini dengan surah seteladdnylajm ialah surah
ini ditutup dengan “ dan ketika bintang bintangbtaram” sedangakan surah
sesudahnya juga dimulai dengan firman tersebuandagurah ini dijelaskan
tentang tuduhan orang musyrik bahwa Alquran itutdrudNabi Muhammad dan
pada permulaan surah selanjutnya juga membahadamasa Kemudian dalam
surah ini dijelaskan bahwa anak keturunan orangg yderiman akan
dipertemukan dengan orang tuanya sedangkan dalah setelahnya dijelaskan
tentang anak keturunan orang Yah{fdi.
3. QS.al Takwr ayat 6

T oAl HAl g

“Dan apabila lautan dipanaskan”.

Surah al Takwr merupakan surah ke 81 di dalam penulisan mushaf.
Diturunkan di Makkah sesudah sural Masad ada pula sumber yang
mengatakan bahwa ia turun setelah turunnya sair&hatihah dan sebelum surah

al A’la dan berjumlah 29 ayat.

”Teungku Muhammad Hasbi Ash Shididgyafsir Al Quranul Majid An Nur(Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), Jilid. IV, him. 185.
"*Teungku Muhammad Hasbi Ash Shididiafsir Al Quranul Majid An Nurhlm. 200.



Ayat ini menguraikan tentang Hari Kiamat dan huanahyang terjadi pada
saat itu serta balasan yang akan diterima olehngasasing orang. Surah ini juga
mengungkapkan tentang wahyu dan segala sesuatu bgkgitan dengannya
seperti: beberapa bukti yang menetapkan kenabiahaMmad dan bahwa
Alguran itu adalah pelajaran bagi orang yang meggkan petunjuk dan sifat
malaikat yang membawanya.

Kaitan antara surah sebelumnya dengan surah iah igsama sama
menjelaskan tentang keadaan Hari Kiamat dan humanga’’ Sedangkan
hubungan antara surah ini dengan surah selanjusigh sama sama dimulai
dengan menjelaskan ciri ciri atau situasi di Hagrat’®
B. Pandangan Mufasir Klasik terhadap QS.al Tar ayat 6

Para mufasir berbeda pendapat tentang lafazal bahr al magjr, ini
disebabkan oleh berbagai latar belakang dan kokeliia tafsir tersebut disusun.
Terutama pendapat mufasir klasik dengan modern yalajkalanya cenderung
berbeda, seperti berikut:

1. Ibnu Kathir

‘Imaduddin, Ismail bin Umar bin Kathir al Bashri Bimisqi al Faqgih al
Syalfi’i, ia sering dikenal dengan sebutan Ibnu Katla lahir pada tahun 701 H/
1301 M di Timur Bashri yang merupakan wilayah bagidamaskus. Imam al
Dhahabi mengungkapkan bahwa lbnu Kathir, “Adalabra®g imam, mulfti,

pakar hadis. Spesialis figih, ahli hadis yang cémaa mufasir yang kriti&’

"Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidiqiafsir Al Quranul Majid An Nurhlm. 507.

"®Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidiqiafsir Al Quranul Majid An Nurhlm. 513.

Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Paxhli
Tafsir, Terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: Bagdindo Persada, 2006), him. 64.



Ibnu Kathir dalam menafsirkan ayat Alquran selalisedai dengan
berbagai riwayat, dan ketika mengawali suatu p&aafsia menyajikan
sekelompok ayat yang berurutan yang dianggap harkdan berhubungan dalam
tema kecif® la menjauhi pembahasan i'rab dan cabang cabargt=t, selain
itu ia juga menjauhi pembahasan pada ilmu ilmu yadak banyak diperlukan
dalam memahami Alquran secara unftim.

Ibnu Kathir dalam kitab tafsirnya menjelaskan balyaag dimaksudwa
al bahr al magjr” ialah pada Hari Kiamat kelak, lautan akan dijadikapi yang
berkobar mengelilingi orang orang. Ini merupakamasiat dari Sa’id bin al
Musayyab dari Ali bin AbiTalib. Beliau juga mengutip pendapat dari Qatadah
yang mengatakan bahwa itu ialah nyala api yangroes@ar penuh. Artinya, ia
tidak menyala pada hari ini, namun sudah benar rbpeauh®? Beliau juga
menyampaikan pendapat dari ar Rabi’ bin Anas yaeggatakan bahwa yang
dimaksud dengaal bahr al magjr ialah air yang berada di bawah ‘arasy dimana
Allah  menurunkan air hujan darinya dan juga air gyagigunakan untuk
menghidupkan kembali jasad jasad dari dalam kubkdapHari Kiamat. Al ‘Ala’
bin Badr mengatakan bahwhbahr al masjr ialah air yang tidak dapat diminum
dan tidak dapat digunakan untuk menyirami tanamfdnAshma’i megatakan
bahwaal bahr al magjr ialah kosong. Sa’id bin Jubair mengatakan bahvng ya

dimaksudal masjir ialah dilepaskan, sedangkan Qatadah mengatakamalzh

®Nur Faizin MaswanKajian Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir, Membedah Klamah Klasik,
(Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), him. 63.

8Rusydie AnwarPengantar Ulumul Quran dan Ulumul Hadits Teori ditetodologj
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), him. 293.

#bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Abdul Ghaffar dan Abu Ihsan al Atsari, (Bog
Pustaka Imam Al Syafi’l, 2006), Cet. 3, Jilid. VHim. 550-551.



masjir ialah penuh. Ada pula riwayat Ali bin Aialhah dari Ibnu Abbas yang
mengatakan bahwa yang dimaksud denglamasjir ialah yang dihalangi dan
dicegah dari bumi supaya ia tidak membanijiri damenggelamkan penduduk
bumi. Dan terdapat beberapa ulama berpendapat bgvgadimaksua@l bahr al
masjir ialah Allah akan menyalakan api di lautan padd Keamat®

la memaknaiyusjamiin dalam QS.al Mu'min ayat 72 dengan kata
membakar. la menjelaskan bahwa malaikat Zabaniyah menyeret orang orang
yang medustai ayat ayat Allah ke dalam air yangatpanas dan mereka akan
dibakar di dalam agi* Sedangkan QSl Takwr, ia mengutip riwayat dari Ibnu
Abbas yang menjelaskan bahwa pada hari itu Alladmakendatangkan angin
kencang ke lautan tersebut dan membakarnya hingggadi api yang menyala
nyala. la juga memaparkan riwayat yang menjelaslahhwa pada suatu ketika
Ali ra bertanya kepada seorang lelaki Yahudi “dimadahannam itu? la
menjawab di laut, kemudian ia mengatakan aku trdakduga kecuali ia benar”.
Ibnu Kathir juga mengutip riwayat yang mengatakahvie “sesungguhnya laut
Romawi itu adalah sumur yang berada di tengah tebgeni, seluruh sungai dan
lautan mengalir ke sana, dan di bawah laut tersabatsumur yang dipenuhi
dengan barang tambang dan pada Hari Kiamat laakdan menyala. Mujahid dan
al Hasan bin Muslim mengatakan bahwa yang dimalssyjgrat ialah uqqgidat
yakni dinyalakan. Al Hasan mengatakan bahwa yamgakisud sujjirat ialah

yabisat yakni mengering. Ad Dhahak dan Qatadah mengat&kesimg airnya

®9maduddin Abi al Fida’ Ismail bin Katsir al Qurasgl Dimasyqji, Tafsir al Quran al
‘Adhim, (t. tt: Dar al Fikri, t. th), Jilid. VI, 4 him.2430.

*Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Jawa Tengah: Insan Kamil, 2016),Cet.2 , Jil¢.HIm.
70.



sehingga tidak tersisa sedikitpun. Al Sa’di megatabahwa yang dimaksud
sujjirat ialah dibuka dan dihancurkan sedangkan ar Rahk® Khuthaim,
mengatakasujjirat bermakndadhatyakni meluag?

2. Imam al Suyu

‘Abd ar Rahman bin al Kamal Jalal ad Din al Stuyahir di bulan Rajab
tahun 849 H, ia sering dikenal dengan sebutan Imbhi@uyui. la merupakan
tokoh yang berpengaruh, jadi Stiyjobanyak menuai pro dan kontra. Abul Hasanat
Muhammad Abdul Hay al Kanwi dalam kitabnflasyiyah Muwga’ mengatakan
bahwa Imam Suyu merupakan salah seorang dari pembaru agama |séala
abad ke 18° la mengarang sebuah kitab tafsir yang dinamakagated Dir al
Mansir, kitab ini ialah kitab tafsir yang bercorak tafbir al ma’thir, ia tetap
konsisten dalam menyusun tafsirnya hanya memuafpulam dari hadis Nabi
serta riwayat dari sahabat dan tidak ada di dalanpgndapat pribadi beliau
sedikitpun. Untuk membaca tafsir ini pembaca meniikdan keuletan dalam
mentahgiq dan mentakhrij hadis, karena dalam pemars tafsirnya ia tidak
berpijak kepada kesahihan hadis dan riw&yat.

Imam al Suyti dalam kitab tafsirnya mengenai lafak bahr al masjr
mengutip beberapa riwayat seperti riwayat Abu Syalkri ar Rabi’ bin Anas
yang mengatakan bahwa yang dimaksud demagjéahr al masjr ialah air yang
terdapat di bawah arasy. Kemudian terdapat riwa@fad ar Razaq dan Sa’id bin

Mansur dan Ibnu Jarir dan Abi Hatim dari Ali bin iABalib ra yang mengatakan

%Abul Fida’ ‘Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsid &urasyi al BusrawiTafsir Ibnu
Katsir, Terj. Arif Rahman Hakim, dkk, (Jawa Tengah: Ingamil, 2016), Cet. 2, 5 him. 49.

%Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsi him.126-127.

¥Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsir him. 131.



bahwa yang dimaksud dengahbahr al masjr ialah laut yang terdapat di langit
di bawah arasy. Riwayat lain dari Ibnu Jarir damul&\bi Hatim dari Ibnu Abbas
mengatakan bahwa yang dimaksud dergjdmahr al masjr ialah yang ditahan.
Riwayat Abu Syaikh dan Baihaqi dari Ali bin Atbalib mengatakan bahwa yang
dimaksud dengaral bahr al masjr ialah neraka Allah yang paling besar
merupakan laut, pada Hari Kiamat Allah akan mengukam matahari, bulan dan
bintang. Kemudian akan didatangkan angin Barat demgan angin tersebut
dinyalakanlah api. Riwayat lbnu Jarir dari Mujahitengatakan bahwa yang
dimaksud dengaal bahr al magjr ialah menyalakan api. Riwayat Abu Syaikh
dari Ka’ab mengatakan bahwa yang dimaksud deaghahr al masjr ialah laut
dijadikan api yang kemudian menjadi cikal bakalakarJahannam. Riwayat Ibnu
Jarir dari Qatadah mengatakan bahwa yang dimaksndatial bahr al masjr
ilalah penuh. Riwayat Syairazi dari Ashma'’i dari Alhnar bin ‘Ala’ dari Dhi
Rummah dari Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang duma#tengaral bahr al
masjir ialah kosong, riwayat ini diambil dari cerita swaimat yang keluar
mencari air, setelah sampai di kolam mereka meldaiwa kolam tersebut
kosong kemudian meraka berkatdauz al magir yang berarti kolam kosorf§.

la menafsirkarnyusjarin dalam QS.al Mu’min ayat 72 dengan menyala
menjadi api, sedangkan untuk Q&.Takwr ayat 6 ia memaparkan beberapa
riwayat, seperti: riwayat dari ‘Abd bin Hamid dabnu Munzir dari Mujahid
mengatakan bahwa yang dimaksud dengajjirat ialah menyala.Riwayat dari

‘Abd bin Hamid dan lbnu Munzir dari Abi al ‘Aliyarmengatakan bahwa

8 Abd ar Rahman bin al Kamal Jalal ad Din as Suyufaisir ad Dur al Mansyur fi al
Tafsir al Ma'tsur, (t.tt: Dar al Fikri: t. th), Jilid. VII, him. 62%30.



peristiwa ini terjadi di dunia dan manusia bisa yadsikan hal tersebut. Riwayat
Ibnu Abi Dunya, Ibnu Jarir dan lbnu Abi Hatim dabi bin Ka'ab “terdapat
sebuah kabar yang menyatakan bahwa pada padduhkitan berubah menjadi
api yang menyala nyala dan bumi terbelah hinggegalasar serta langit akan
terbelah hingga langit ketujuh dan datanglah anging membunuh seluruh
penduduk bumi. Riwayat ‘Abd bin Hamid dari adh Dalalta yang mengatakan
bahwa yang dimaksud dengdrihar sujjirat ialah air lautan menghilang.
Sedangkan riwayat ‘Abd bin Hamid dan Ibnu Abi Hatoari Qatadah ra
mengatakan bahwa itu ialah airnya menghilang ddaktitersisa setetespun.
Riwayat Sa’id bin Mansur dan ‘Abd bin Hamid danubvunzir dari ar Rabi’ bin
Khaitham mengatakan bahwa yang dimaksud debdain sujjirat ialah meluap.
Riwayat al Tabrani dari lbnu ‘Abbas ra menyatakan bahwa yangakisud
dengan lafal itu ialah meluap sehingga bercamputeaigan tanah. Riwayat Ibnu
Abi Hatim dari al Sadi ra mengatakan bahwa itu tzma terbelah dan naik.
Riwayat Baihagi melalui lkrimah dari lbnu ‘Abbas ngatakan bahwa itu
bermakna berubah menjadi api. Riwayat ‘Abd bin Hbaén Ibnu Munzir dari
Hasan dan adh Dhahak mengatakan bahwa itu ialayaaimenghilang.
Sedangkan riwayat ‘Abd bin Hamid dan Ibnu Munzira®y bin ‘Atiyyah
mengatakan bahwaihar suijjirat ialah penuh dan melu&p.
3. Imam al Zamakhsyari

Al Qasim Mahmud bin Umar al Zamakhsyari, ia serdigenal dengan

sebutan Imam al Zamakhsyari. Beliau digelar denggoutan arullah. Gelar

¥ Abd ar Rahman bin al Kamal Jalal ad Din as Siyiafsir al Dir al Mansyur fi al
Tafsir al Ma'thir, (t.tt: Dar al Fikri: t. th), Jilid. VIII, him. 426-429.



Jarullah ia dapatkan karena pernah pergi ke Makkahtogal beberapa lama
disana. la lahir di Desa Khawarizmi yang bernamaalhsyar, pada bulan Rajab
tahun 467 H?

Ketika menjelaskan Alquran, dari pertama sampaiirakh selalu
berpegang dengan mazhab Mu'tazilah dalam menafsigka Maka dari itulah,
tafsir al Kasysyafbanyak mendapat kritikan dari para ulama Ahlusbni@alah
satu kelebihan tafsial Kasysyafialah keutamaan dalam nilai bahasa Arab, baik
dari segi i'jaz Alguran, balaghah dan fashahah. mim@amakhsyari sangat
mempersiapkannya dengan matang sebelum beliau naeggdimu lughah, ilmu
balaghah, bayan, ilmu uslubgs#hah, ilmu nahwu dagaraf, semua ilmu tersebut
sudah dikuasai oleh Imam Zamakhsyari sebelum mangdaditabal Kasysyaf

Salah satu kekurangan tafsir ini ialah dalam se##gir ayat Alquran tidak
ada pengaruh batin yang didapatkan oleh pengaai)dalil ayat tersebut tidak
bisa memalingkannya pada kebenaran, bahkan Zanakinsgmalingkan makna
tidak sesuai dengan zahirnya. Lebih baik seanddiyga sedikit saja, tetapi
pada kenyataannya dia membahasnya secara panfargalgar tidak dikatakan
lemah dan kurang:

Imam al Zamaksyari dalam kitab tafsirnya berpenti@phwaal bahr al
masjir ialah penuh, dan dikatakan pula menyalakan aperiepang terdapat

dalam surahal Takwr ayat 6. Diriwayatkan bahwa pada Hari Kiamat sdiuru

**Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsirhim. 224.
*'Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsirhim. 226.



lautan akan dinyalakan menjadi api dan denganeagpelbut dinyalakanlah neraka
Jahannant?

Ketika menafsirkan QSal Takwr ayat 6, ia menyatakan bahwajjirat
bisa dibaca dengan tidak bertasydid dan bisa jugtadydid. la menjelaskan
bahwa lafazsujjirat berasal darsajar al tanmir iza mala ahu bi al h#bi yakni
penuh dan meluap hingga menyatu antara satu lalgagan lautan lainnya dan
menjadi satu lautan yang padu. Ada yang mengatbkawa lautan itu penuh
untuk mengazab ahli neraka, dan ia juga mengutiglageat dari Hasan yang
mengatakan bahwa yang dimaksud dengajjirat ialah airnya hilang hingga
tidak tersisa setetesptih.

4. Abu Su'ud

Imam Abu Su’'ud Muhammad bin Muhammad bin d#édfia al Imari al
Hanafi. Abu Su’ud lahir 898 H. la menyandang bgl&ehakiman di berbagai
wilayah di Negara Turki, dan terakhir adalah kehwda di Askar wilayah Rum
lliya.** Dalam menafsirkan Alquran ia lebih banyak menekankentuk dan
susunan ayat serta hubungan suatu ayat dengayaagglkain.

Abu Su’'ud dalam kitab tafsirnya menjelaskan batavdahr al masjr
ialah mamlu’'u (penuh) yang berarti laut benua. &eljuga mengartikannya

dengan menyalakan api seperti yang terdapat dalaah sl Takwr ayat 6.

“’Abi al Qasim Mahmud bin Umar al Zamakhsyari al Khaami, al Kasysyaf ‘an
Haqaiq al Tanzl wa ‘Uyun al Agwil Wujuh al Takwil,(Timran: Intisyarat Aftab, t. th.), Jilid. IV,
him. 22-23.

*Abi al Qasim Mahmud bin Umar al Zamakhsyari al Kaaami,al Kasysyaf him.
222.

*Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsir him. 142.



Dijelaskan dalam riwayat bahwa pada Hari Kiamat &kan dijadikan api dan
dari api itulah dijadikan neraka Jahann&m.

la menjelaskan bahwa makssadijjirat dalam QSal Takwr ayat 6 ialah
meluap hingga satu lautan dengan yang lain menyata, yang mengatakan
bahwa lautan ini penuh untuk mengazab ahli nefaka. ada riwayat dari Hasan
yang mengatakan bahwa airnya menghilang hinggk tetaisa sedikitpuft’

5. Imam al Syaukani

Muhammad bin Ali bin Muhammad al Syaukani berasati dlaerah
Syaukan dan lahir pada tahun 1173 H/ 1759 M, imgetikenal dengan sebutan
Imam al Syaukani. la sangat gemar mencari ilmusganua itu dicapainya di kota
San’an dan San’an pada saat itu merupakan kota yangh dengan pentolan
pentolan ulama. Kemudian ia menjadi gadi di kotseteut®’

Imam al Syaukani dalam menafsirkan Alguran ia menghn antara
tafsir bi al ma’'thir (riwayah) denganbi al ra'yi (dirayah). Riwayah ialah
menekankan penjelasan suatu ayat dari ayat ayatrakigyang lain serta hadis
Nabi dan riwayat riwayat. Sedangkan dirayah ialakngajukan pendapat
seseorang setelah memahami serta merenungkanaayetvayat riwayat tentang
ayat tadi’®

Imam al Syaukani dalam kitab tafsirnya berpenddygadiwaal bahr al
masjir ialah menyalakan api yang berasal dari ls#g@r seperti yang terdapat

dalam suralal Takwr ayat 6. Dan diriwayatkan bahwa laut akan dinyalgkaaa

%Abi Su’ud, Tafsir al ‘Alzmah Abi as Su’ud Irgig al ‘Aqgl as Salim ila Mazya al Kitab
al Karim, . tt: Dar al Fikri, t. th), Jil. V, him. 635.

**Abi Su'ud, Tafsir al ‘Alamah Abi as Su’uchim. 837.

*’Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsirhim. 187-192.

**Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsirhim. 192-193.



Hari Kiamat dan menjadi apMasjir juga berarti penuh, dikatakan bahwa ia
merupakan nama nama lawan kata, seperti di satuiasibermakna penuh
sedangkan di sisi laibahr al masjr juga bisa bermakna kosonglasjir juga
berarti menahan yang berasal dafjur al kalb, karena ia menahan anjing
sehingga anjing tersebut tidak lari. Abu al ‘Aliyahengatakan bahwa yang
dimaksud dengamasjir ialah yang hilang airnyaMasjir juga berarti yang
dipancarkan seperti yang terdapat dalam sakr&hfizar ayat 3. Ar Rabi’ bin Anas
mengatakan bahwlahr al masjr ialah yang bercampur di dalamnya air tawar
dengan yang masin. Dan menurut al Syaukani, yamtampa lebih sempurna
untuk makna ini, yakni menyalakan &pi.

la menafsirkanyusjamin dalam QS.al Mu'min dengan menyalakan api
yang terisi kayu bakar, seperti dalam @87ur ayat 6 yang bermakna penuh,
jadi maksud disini ialah menyalakan api dan memesuknereka kedalam neraka
yang penuh dengan api yang menyala n¥f&l8edangkan Q%I Takwr ayat 6 ia
menjelaskan bahwa yang dimaksud denigdmar sujjirat ialah menyala hingga
menjadi api. Al Fara’ mengatakan bahwa ini ialahluag hingga bercampur
antara satu laut dengan yang lainnya hingga mesgdilautan, begitu pula yang
dikatakan oleh ar Rabi’ bin Khaitham, al Kalbi, Matiff Hasan dan adh Dhahak.
Ada pula yang mengatakan bahwa maksud ayat i imlenyatunya antara air
asin dan air tawar hingga meluap. Riwayat dari @@tayang mengatakan

mengering hingga tidak tersisa setetespun. Al Quisyeengatakan penuh dan

*Muhammad bin Ali bin Muhammad al SyaukaRath al Qadir al Jami’ baina Fanny
ar Riwayah wa al Digsah min ‘limi al Tafg, (Beirut: Dar al Kutub al ‘limiyyah, 1993), him. 117.

“Muhammad bin Ali bin Muhammad al SyaukaRath al Qadir al Jami’ baina Fanny
ar Riwayah wa ad Dirasah min ‘llmi al Tafsir (Beirut: Dar al Kutub al ‘llmiyyah, 1993), idil
IV him. 626.



menyala. lbnu Zaid, ‘Ayyah, Sufyan, Wahab dan lainnya mengatakan menyala
dan berubah menjadi api. Ada pula yang mengatakdnw#® menjadi merah
seperti merahnya daraft

C. Pandangan Mufasir Modern Terhadap QSal Tar ayat 6

1. Ahmad Mutafa Al Maraghi

Ahmad Mutafa al Maraghi lahir di daerah Maragho pada tai2@81H/
1881 M. la pernah menjadi Imam Besar al Azhar, makian jaksa agung di
Sudan. Ketika ia menjadi hakim pada tahun 1904 Msg#at itu kolonial Inggris
masih mewarnai dalam semua kebijakan di sana.téggai revolusi Inggris saat
itu. 1%

Ketika menafsirkan Alquran ia selalu menjelaskabumgan suatu surah
dengan surah sebelumnya terlebih dahulu, kemudiaknar makna dari kata
khusus atau sulit dan diikuti dengan penjelasararaecmum tentang surah
tersebut dan kemudian menjelaskan secara terpemgmirut per ayat.

Ahmad Mutafa al Maraghi dalam tafsirnya berpendapat baalWwaasjir
dalam QS.al 7ar ayat 6 berasal dari kat&ajaratan Nra yang artinya
menyalakan api. Sedangkan maksudnya ialah peruti. bBeliau mengutip
riwayat dari Abdullah bin Umar yang mengatakanddk seorang pun yang
menaiki kendaraan di laut kecuali untuk berperaag herhaji/ berumrah. Karena

sesungguhnya di bawah laut itu terdapat api dapadiah api itu terdapat laut

lagi. Dalam tafsirnya beliau juga memaparkan peatldpmuan temuan ahli

“"Muhammad bin Ali bin Muhammad al SyaukaRath al Qadir al Jami’ baina Fanny

ar Riwayah wa ad Dirasah min ‘limi al TafsiiBeirut: Dar al Kutub al ‘limiyyah, 1993), ),ilid.
V, him. 483.
'Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsirhim. 328-330.



geologi yang membuktikan bahwa bumi ini seluruhrsgperti semangka.

Maksudnya, bahwa hubungan antara kulit bumi dergginyang ada dalam

perutnya adalah seperti hubungan kulit semangkagaerdagingnya yang

dimakan. Jadi menurutnya, kita sekarang beradtadiapi yang besar, berada di
lautan yang penuh dengan api. Dan lautan itu gitygada segala penjurunya
dengan kulit bumi yang tersusun rapi untuk membwgitéautan api tersebut.

Namun dari waktu ke waktu bisa saja api itu naik tkeutan tersebut muncul

ketika terjadi gempa dan letusan gunung api.

Beliau memaparkan, dan demi laut yang ditahan jaggan melonjak lalu
menenggelamkan semua yang di muka bumi tanpa nadsayisdan membiarkan
seekor binatang dan tumbuh tumbuhan pun, sehingg&lah sistem alam ini dan
lenyaplah hikmat yang karenanya alam itu diciptakBan beliau memberi
pengertian lain yang bisa juga artinya demi laulgydinyalakan, yang ada dalam
perut bumi sebagaimana tungku api yang dipana$kan.

Ketika menafsirkan QSal Mu'min ayat 6 ia menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengatasjr al bihar ialah goncangan yang menyebabkan kehancuran
bumi serta menjadikannya menyatu dengan lautameagatakan bahwa suatu
hari lautan akan meluap serta seluruh daratan akratenjadi lautan dan ini
sejalan dengan firman Allah dalam Q8. Infizar ayat 3. Menurutnya ada
kemungkinan bahwa seluruh lautan berubah menjadsapab dalam perut bumi
mengandung api. Api ini muncul akibat gempa danapsaat itu air berubah

menjadi asap dan tidak ada yang tertinggal keayali Dan ini sama dengan

1%Ahmad Mutafa al Maraghi, Tafsir al Maraghj Terj. Bahrun Abu Bakar dkk,
(Semarang: Karya Thaha Putra, 1989), him. 31-34.



penafsirannya pada surah 7ir ayat 6°* Sedangkan pada Q&! Mu'min ia
mengatakan bahwgusjariin bermakna mereka dibakasajar al tanmr yang
artinya memenuhi tungku api dengan bahan bakamdajelaskan bahwa di
akhirat orang orang yang mendustai ayat ayat Adlelin diseret ke dalam air
yang sangat panas dan rontok semua yang ada padiamylai dari kulit, daging
dan otot otot mereka, kemudian mereka menjadieisika’®
2. Muhammad Hasbi ash Shiddieqy

Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy lahir di Liseakawe, Aceh
pada tahun 1904 M. Salah satunya karyanya ialakirTam Nir, motivasinya
untuk menulis kitab ini ialah Alquran merupakaustur tasyri’ yang perlu
diterangkan kepada seluruh umat. Kebanyakan tatsir ditulis dengan
menggunakan bahasa Arab dan ini merupakan perrhasal@agi orang yang
tidak bisa bahasa Arab. Dalam menafsirkan Alquraa liangsung
menerjemahkannya dalam bahasa yang mudah dipaleemmenjelaskan makna
yang dikehendaki dari ayat tersebut.

Muhammad Hasbi ash Shiddieqy dalam kitab tafsirAly&ur an Majid
An Nir mengatakan bahwaa al bahr al magjr (demi lautan yang penuh dengan
air) ialah laut yang airnya melimpah, meskipun kidampai meluap ke daratan.

Beliau juga memberikan makna lain, yaitu laut ygaga punggungnya ada

gunung berapi®

“Ahmad Mutafa al MaraghiTafsir al Maraghij juz. 28,29,30, Terj. Bahrun Abu Bakar
dkk, (Semarang: Karya Thaha Putra, 1993),Cet.id, 85-99.

'“Ahmad Mutafa al MaraghiTafsir al Maraghij juz. 22,23,24, Terj. Bahrun Abu Bakar
dkk, (Semarang: Karya Thaha Putra, 1992), Cehl@, 172-173.

1%Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@gfsir Al Quranul Majid An Nr, (Jakarta:
Pustaka Rizki Putra Semarang, 1995), Cet. 2, Jilidhim. 3844.



Pada QSal Mu’'min ia menjelaskan bahwa pada hari itu mereka yang
mendustai ayat Allah akan diseret ke dalam nerakadil dalamnya mereka akan
dibakar lahir dan batif’” Sedangkan untuk Q&I Takwr ia menjelaskan bahwa
pada Hari Kiamat akan terjadi gempa yang menyebabkangeringnya laut
hingga laut menjadi lautan api. la juga menyertak@mdapat ilmiah yang
membuktikan bahwa gunung gunung berapi yang betaldan perut bumi selalu
mendidih®®
3. Sayyid Qub

Sayyid Qub Ibrahim Husain Syadzili lahir di daerah Asyut, $epada
tahun 1906 M. la pernah menjadi pengawas pendidikan Departemen
Pendidikan Mesir, ia juga merupakan salah satunt@evgerakan.

Ketika menafsirkan Alquran ia pertama kali akan jakskan secara
umum tentang surah tersebut, baik hakikat samaraa dari surah tersebut,
menjelaskan sebab nuzul, mencantumkan hubungan suath dengan surah
sebelumnya dan kemudian ia mengelompokkan bebengiadalam suatu tema
tertentu. Seperti halnya dengan suedh7ur. pada kelompok ayat pertama ia
menafsirkan ayat tersebut dengan bersumpah at&srpeyang besar, pada
kelompok kedua dengan fenomena/ hal yang meng@getakklbu/mengerikan,
kemudian hal menakutkan yakni azab, kemudian keaiam dan seterusnya

menampilkan kebenaran dengan menepis kekeliruaisaken dan diungkapkan

"Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedgfsir Al Quranul Majid An Ir, (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), Jilid. Ill, hIr03.

%Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedgfsir Al Quranul Majid An Nr, (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), Jilid. IV, hli508.



dengan hati yang tajam, kemudian yang terakhihialat ayat yang mengandung
ancaman yang menakutkan yakni aZ8b.

Sayyid Qub dalam kitab berpendapat bahalabahr al masjr ialah laut
yang penuh. Menurutnya makna inilah yang palingattegiengan penyebutan
langit sebelumnya. Laut dikatakan penuh dalam kkiudsaan, limpahan dan
bentangannya. Laut juga merupakan tanda kekuasaag gnengerikan dan
menakutkan. Akan tetapi beliau tidak menafikan kegkinan kemungkinan
lainnya, seperti bisa jadnasjir berarti “dinyalakan” seperti yang terdapat dalam
firman Allah QS.al Takwr ayat 6, “Dan apabila lautan menyala bergejolak”,
yakni menyemburkan api. Dan mungkin polasjir menunjukkan makhluk lain
seperti bangunan tinggi yang hanya diketahui Atfdh.

Sayyid Qub ketika menafsirkan QSal Mu’'min ia menjelaskan bahwa
pada Hari Kiamat orang yang membantah ayat Allan akikat dan dimasukkan
ke dalam air yang sangat panas dan api yang menyala®'! Sedangkan dalam
QS. al Takwr ia menjelaskan bahwa makna dipanaskannya laut iailanya
meluap luap, mungkin pula airnya itu datang dasaphn luapan seperti yang
dikatakan bahwa ia menyertai kejadian bumi dan lkedenya/kemampaannya.
Mungkin karena gempa bumi dan gunung yang meletesghilangkan batas
batas antara satu lautan dengan lautan lainnyagsememancar ke bahagian

lainnya. Atau bisa jadi yang dimaksud ayat ini halautan akan meluap dan

memancar seperti yang terdapat dalam QIS7ur ayat 6. Oleh karena itu,

“Sayyid Qub, Tafsir fi Zhilalil Quran terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani,
2004), Jilid. XI, him. 56-58.

1935ayyid Qub, Tafsir fi Zhilalil Quran him. 58.

"Msayyid Qub, Tafsir fi Zhilalil Quran Terj. As'ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani,
2004), Jilid. X, him. 137.



berpencarlah unsur unsurnya antara hydrogen ddgeokatau berpencar antara
zat zat yang terdapat dalam bom atom atau yangyairKetika hal itu terjadi
maka akan ada api yang sangat besar muncul ddanlaBemancaran kadar
tertentu dari sumbu bom atom atau bom hydrogenkssgamenimbulkan ledakan
yang luar biasa mengerikan. Apalagi ledakan atomtafa seperti itu atau hal
lainnya yang tidak dapat dibayangkan oleh mani3a. kita manusia juga tidak
dapat membayangkan bagaimana kondisi di dalam aeyakg tentunya pasti
lebih dahsyat daripada lautan 1.
4. HAMKA

Haji Abdul Malik Karim Amrullah lahir di ManinjauSematera Barat pada
tahun 1326 H/1908 M, ia sering dikenal dengan ssbuiAMKA. Ketika
menafsirkan Alguran Hamka tidak banyak menekankasapmakna kosa kata
melainkan memberi penekanan pada pemahaman ddriitayaendiri secara
menyeluruh. Sebelum menafsirkan suatu ayat iabiérldahulu menjelaskan
mengenai surah tersebut secara keseluruhan, baiketa mengapa dinamakan
dengan surah itu, sebab nuzulnya dan lain sebagainy

Hamka dalam kitab tafsirnya mengenai lafea al bahr al magjr “dan
demi laut yang berapi”, ia mengatakan bahwasanydaat itu meskipun dia
adalah genangan air, namun dia selalu menggelétatu gelegak yang pada
hakikatnya menunjukkan bahwa air laut itu mengagdpanas dan panas itu
mengandung api. Beliau memaparkan bahwa seirin@jem teknologi manusia,

manusia kemudian mencari minyak di bumi dan di. |IMdka dari dasar laut itu
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Sayyid Qub, Tafsir fi Zhilalil Quran Terj. As'ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani,
2004),Jilid. XII, him.188.



dikeluarkan minyak. Menurut beliau ini salah satan@at yang nyata bahwa
lautan bisa mendidih dan mengeluarkan api. Beliga menyertakan contoh dari
Pulau Krakatau yang mengepul asap dari dalam yanfy satu satunya memberi
peringatan bahwa itu sewaktu waktu bisa meletusdelgagaimana pada tahun
1833

la menjelaskan bahwa yang dimaksud dalama®$u’'min ayat 72 ialah
orang orang yang mendustai ayat Allah akan dibglendan diseret ke dalam
hantm, yakni air panas yang menggelegak. Dan setelaheteka akan diseret ke
dalamjahim, yakni lobang neraka yang sangat panas denganaagi menyala
nyala’* Sedangkan QSal Takwr ayat 6, ia mengatakan bahwa pada Hari
Kiamat laut akan menggelegak dan airnya mendidiblimbak keluar karena
sangat panas. Menurut salah satu riwayat dari @hBk dan Mujahid karena
sangat panas, sampai sampai air lautan tumpahkeuahngai dan danau danau
yang tawar:*®
5. Wahbah al Zuhaili

Wahbah bin Mstafa al Zuhaili lahir di Dair ‘Aiyah, Damaskus pada
tahun 1932 M. beliau menulis beberapa kitab tagsitah satunya ialahafsr al
Munir. Tafsr al Munir ini berbeda dengan karya tafsirnya yang lain, rdaafsir
ini ia mengkaji ayat ayat Alguran secara kompreliet@n mencakup segala
aspek yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam pesafya ia menggabungkan
antarama’thir danra’yi. Di dalamnya juga tercantuasbab al nua, balaghah,

I'rab dan hukum dari suatu ayat.

“3amka, Tafsir Al Azhar juz 27-28Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), him. 50-51.
"Hamka, Tafsir Al Azhar juz 23-24Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), Hin.
"Hamka,Tafsir Al Azhar juz 29-3@et 2,(Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), him. 59.



Wahbah al Zuhaili dalam kitab tafsirnygafsr al Munir berpendapat
bahwaal bahr al magjr ialah lautan yang penuh dengan air, yaitu samudera
Beliau juga mengartikannya dengan makna lain sefaerian yang dinyalakan
dan dipanaskan penuh dengan api. Beliau mengatstama katanasjir berasal
dari katasajjara an mra yang berarti menyalakan api. Beliau juga mengutip
riwayat yang menyatakan bahwa pada Hari KiamathAast akan mengubah
lautan menjadi api yang digunakan untuk menyalaleaaka Jahannam®

Beliau menjelaskan bahwa lautan itu penuh dengandan tertahan
sehingga tidak menenggelamkan kawasan daratan. dMakm ialah dinyalakan
apinya seperti tungku yang dipanaskan dengan apndanyemburkan api yang
menyala nyala pada Hari Kiamat. Beliau juga memyggemahaman yang kita
ketahui bahwa salah satu sumber minyak bumi tetdhplasar lautan dan juga di
dasar lautan terdapat banyak gunung bérpi.

la menjelaskan bahwa yang dimaksud dalama®lu’'min ayat 72, ialah
pada hari itu orang orang yang mendustai Alguraanakseret dengan rantai ke
dalamhanim, air yang sangat panas dan setelah itu merekacikakar di dalam
neraka yang bahan bakarnya adalah raga merekaiseadi mereka diliputi api

dari segala penjurtt®

“8vahbah al ZuhailiTafgr al Munir, Terj. Abdul Hayyie al Kattani,dkk, (Depok: Gema
Insani: 2014),Jilid. XIV, him. 86.

14nvahbah al ZuhailiTafsr al Munir, him. 86-87.
"8Wahbah al ZuhailiTafsr al Munir, Terj. Abdul Hayyie al Kattani,dkk, (Depok: Gema
Insani: 2014), Jilid. XII, him375.



Sedangkan untuk lafaujjirat dalam QSal Takwr ia menjelaskan bahwa
sujjirat berarti meluap, ia menjadi api yang membakar demggaung merapi dan
gempa bumt?® la menerangkan bahwa pada saat itu laut dan benjaui satu
dalam keadaan sangat panas dan ter&kar.

6. Muhammad Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulav&datan pada
tahun 1944 M. Ketika menafsirkan suatu surah ianakenjelaskan terlebih
dahulu tentang surah tersebut, baik dari hakikatngeaa pokok dan lain
sebagainya, ia juga menjelaskan akhir ayat darahsigebelumnya, ia juga
membahas lafaz dan makna lafaz tersebut, serta uti@ngendapat orang/
riwayat. Dan ia akan menjelaskan suatu kosa khktalgifal tersebut merupakan
kunci utama dalam ayat tersebut.

Quraish Shihab dalam kitab tafsirngh Misbah mengatakan bahwal
masjir terambil dari kataajar yang artinya mengobarkan api atau penuh. Beliau
memberikan dua makna, pertama “dan apabila laufzanadskan (yakni dengan
mengobarkan api di lautan itu).” Sedangkan makndu&edibuktikan oleh
kenyataan di mana lautan penuh dengan air. Beliga jnemaparkan pendapat
dari Tahir Ibn Asyur yang memahami laut yang dimaksudhidlaut Merah dan

masjir dalam arti dipenuhkan air dalam konteks tenggejanfriraun di Laut

"Wahbah al ZuhailiTafgr al Munir, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, dkk, (Depok:
Gema Insani: 2014), Jilid. XV, him393
Wahbah al ZuhailiTafsr al Munir, him. 394.



h*?* Quraish Shihab dalam karyanghLubab memaparkan pendapat yang

Mera
dibuktikan oleh iimuwan bahwa pada dasar samudtaapi yang berkobaf?

Begitu pula halnya dengan surahTakwr ayat 6, Quraish Shihab juga
memaknaisujjirat dengan kata penuh yang berasal dari kajar. la memaknai
seperti itu dikarenakan samudera penuh dan melimpghmpaui batasnya. Dan
makna yang kedua juga bermakan dinyalakan sebagairmanenafsirkan Q%l
Tar ayat 6'* Sedangkan dalam Q%I Mu'min ia memaknai lafaz/usjarin
dengan mengobarkan api yang berasal dari &atsajru la menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengaas sajruialah mengisi wadah pembakaran dengan bahan
bakar, sehingga terjadi kobaran api yang lebih@8a

Senada dengan penafsiran para mufasir modern, gairgis juga
mengungkapkan bahwa terdapat retakan pada busmiggan litosfer, retakan ini
melingkari keseluruhan bumi dan kebanyakan beradmashr laut?>.empengan
karang bumi ini bergerak secara terus menerus airggling menjauh dan

memperluas retakan di dasar laut. Karena hal itaaju ton magma yang

temperaturnya mencapai 1000 °C keluar dari retédesebut->°

2\1. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian AlaQuJakarta:
Lentera Hati, 2002), Cet. 7, Jilid. XII, him. 371.

122Quraish ShihabAl Lubab Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Suraha®irAl Quran
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), him. 67.

M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Ala@QufJakarta:
Lentera Hati, 2002), Cet. 7, Jilid. XV, hlig4.

M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Ala@QufJakarta:
Lentera Hati, 2002), Cet. 7, Jilid. XII, him. 357.

»7Zaghloul R.M. El NaggaiSelekta dari Tafsir Ayat Ayat Kosmos dalam Al Quikn
Karim, Terj Masri El Mahsyar Bidin(Jakarta: Shorouk International Bookhop, 20100d i,
him. 17.

%7aghloul R.M. El NaggaiSelekta dari Tafsir Ayat Ayat Kosmbém. 18.



Zaghloul menjelaskan bahwa para ahli Geologi darnauan telah
membuktikan bahwa seluruh dasar samudera dan lgerfaasuk lautan di kutub
Utara dan Selatan dipanasi oleh jutaan ton magmg kaluar dari dalam bumi
melalui jaringan rengkahan yang merobek lapisaroskiit hingga lapisan
Astenosfir. Akan tetapi air yang banyak di laut@sak mampu memadamkan
secara total bara magma yang keluar dari dalam ,bsementara magma yang
sangat panas ini yang temperaturnya mencapai X0Q@@dk mampu secara total
menguapkan air tersebtit. Hal ini disebabkan karena suhu air lautan yangaan
dingin sehingga api/magma tersebut hanya memanaskaang dekat dengan
area tersebut.

Begitu pula dengan Agus S. Djamil, menurutnya ada sumber panas
yang terdapat di dalam laut, yakni: Black Smok&man gunung berapi.

Menurutnya, salah satu sumber panas di dalamidih adanya ratusan
gunung berapi di dasar lautan yang tersebar di b@Gomung gunung ini banyak
yang memuntahkan lava panasnya di dalam'fduban proses terbentuknya
magma cair yang panas, yang merupakan bubur batetibatkan tentang sifat
api yang panas dan menurutnya ini cocok dengarm slifzr ayat 6 Wwa al bahr

al masjir” .**°

1277aghloul R.M. El NaggaiSelekta dari Tafsir Ayat Ayat Kosmbdmn. 20.

»Benda yang mengeluarkan panas ini seperti ceropabijk setinggi +/- 12 meter dan
memancarkan air panas yang keruh berwarna hitancapan ini mencapai suhu 350 °C. Dan
cerobong ini dinamakan Black Smokers. Suhu padakB&mokers ini tiga kali lebih tinggi dari
titik didih air di permukaan laut. la merupakaniakas hidrotermal bawah laut terjadi di daerah
jalur pegunungan dasar lautan yang juga merupakapdt keluarnya magma dari bumi. Lihat:
Agus S. Djamil Al Quran dan Lautan(Bandung: Arasy Mizan, 2004), him. 149-150.

12°Agus S. Djamil Al Quran dan Lautan(Bandung: Arasy Mizan, 2004), him. 152.

1%Agus S. Djamil Al Quran dan Lautaphlm. 163-164.



Selain itu, Yusuf Al Hajj Ahmad menerangkan balsesnua lautan dan
samudra yang mengalami pemekaran dasar samudnaldssraa terbakar api. Api
di dasar laut ini ada dalam bentuk aliran basalgysangat panas dan erupsi
magmatic lain yang mengalir keluar dari sistem laimpunggung samudra yang
merobek litosfer bumi (kerak dan bagian paling a&s mantel)->

Kebenaran mukjizat mukjizat yang dibawa oleh Alqusgjak lima belas
abad yang lalu telah dibuktikan oleh ilmu pengetathiKebenaran tersebut baru
diketahui oleh manusia baru baru ini dan akan dikgtoleh generasi generasi
mendatang. Setiap generasi mengambil bagiannya p¢msahaman yang
komprehesif terhadap ayat ayat Alquran dan memdadakrawala cakrawala di
dalam ayat ayat Alquran lainnya untuk generasi gemneyang maju di dalam
berbagai sisi ilmu pengetahuan seputar hukum hullam semesta dan materi.

D. Analisa Penulis

Setelah penulis mengkaji tentang pandangan mutasiadap ungkapaad
bahr al masjr, ia melihat bahwa ketika membandingkan pemahaafair klasik
dan modern terhadap lafa# bahr al masjr, dari segi bahasa itu tidak jauh
berbeda. Mereka memaknal masjir dengan menyala atau penuh, walaupun
terdapat beberapa makna lain yang juga mendekadideedua makna tersebut.

Mufasir klasik seperti Ibnu Kathir mengatakan bahy@ag dimaksudl
bahr al masjr ialah pada Hari Kiamat kelak lautan akan dijadikgpi yang
berkobar. Begitu pula dengan Imam al Syyal Zamakhsyari, Abu Su’ud dan al

Syaukani yang berpendapat bahwa itu ialah penua senyalakan api dan pada

13tyusuf Al Hajj Ahmad,Mukjizat llmiah di Lautan & Dunia Binatangrerj Putri Aria
Miranda, (Solo: Agwam Media Profetika, 2017), Ceti2m. 67.



Hari Kiamat laut akan dijadikan api dan dari apilah dijadikan neraka

Jahannam.

Mufasir modern seperti Maraghi mengatakbair al maspr adalah
menyalakan api, tetapi maksudnya ialah perut buduhammad Hasbi al
Shiddieqy mengatakan bahwea al bahr al magjr ialah laut yang airnya
melimpah dan laut yang pada punggungnya ada gubengpi. Begitu pula
dengan Sayyid Qb, Buya Hamka, Wahbah al Zuhaili dan Quraish Shiyeaiy
berpendapat bahwa hal ini bisa terjadi sekarangatdmrus menunggu Hari

Kiamat. Hal ini juga didukung oleh pernyataan psautis.

Jika melihat dari segi hubungan antara ayat ayaj yeengandung lafad
masjir, yaitu lafazyusjamin dalam QSGhafr ayat 72, lafazujjirat dalam QSal
Takwr ayat 6 dan lafaal masjir dalam QSal Tur ayat 6. Ketiga lafaz tersebut
memiliki makna yang sama yaitu menyala, akan tetapmiliki konteks yang
berbeda. Lafazusjanrin terkait dengan peristiwva yang akan terjadi pada Ha
Kiamat, yakni pada hari itu orang orang yang metadus/at Allah akan dibakar
di dalam api.

Lafaz sujjirat terkait dengan fenomena alam yang terjadi pada Har
Kiamat, seperti matahari digulung, bintang bintaegatuhan dan lain sebagainya
yang keseluruhan berbicara tentang Hari Kiamat.

Sedangkan Lafaal masjir didahului oleh hal hal yang bisa kita saksikan,
seperti bukitTar, Kitab Suci, Baitul Makmur dan langit yang ting@leh karena
itu al bahr al masjr bisa jadi juga bisa kita saksikan tanpa harus mggu Hari

Kiamat.



Jadi menurut penulis tidak terdapat pertentangang yagnifikan antara
penafsiran klasik dan modern. Mereka sama sama kmandafaz al masjir
dengan menyala atau penuh. Hanya saja mufasirkklkesiika itu mereka
memaknai lafaz tersebut hanya sebatas mengungkapilama lughawi terhadap

lafaz.



BAB IV

PENUTUP

Setelah penulis menguraikan hal hal yang berkedaagan permasalahan

yang dibahas dalam skripsi ini, kemudian dapat dibkesimpulan dan saran

sebagai masukan.

A. Kesimpulan

1.

Air dan api adalah zat yang tidak kompatibel, agnmadamkan api dan api
membuat air mendidih dan menjadikannya uap. Ini upekan suatu
kontradiksi, namun hal ini juga diungkapkan olelguibn QSal 7Tar ayat 6
“‘Dan laut yang di dalam tanahnya ada api’. Bebenapdasir klasik, di
antaranya Ibnu Kathir, al Suyual Zamakhsyari, Abu Su’ud dan al Syaukani
berpendapat bahwa api tersebut akan menyala padKidiaat.

Seiring berjalannya waktu para generasi mufasiranmodnemahami bahwa
konteks dari ayat ini merujuk kepada kejadian kej@dyang terjadi di
kehidupan saat ini, jadi mufasir di masa moderngyan antaranya al
Maraghi, Hasbi ash Shiddieqy, Sayyid tQuBuya Hamka, Wahbah al
Zuhaili dan Quraish Shihab mengatakan bahwa habiga terjadi sekarang

tanpa harus menunggu Hari Kiamat.

B. Saran

Setelah membahas dan meneliti mengenai pandangésimterhadap

ungkapanal bahr al masjr, penulis perlu mengemukakan beberapa saran.

Adapun saran-saran tersebut adalah:
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1. Diharapkan kepada pembaca bila terdapat kekuradgaana sini, maka
mohon diberikan masukan yang konstruktif agar skripi menjadi lebih
baik untuk ke depan.

2. Bila skripsi ini sudah bagus, semoga tulisan inpalabermanfaat bagi
pembaca dan bagi penulis sendiri serta dapat Kgadkhazanah khususnya

di bidang llmu Alquran dan Tafsir dan umat secaraiun.
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